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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543b/U1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1 2 3 4 
1 ا Alief tidak dilambangkan 
2 ب Ba‟ B 
3 ت Ta‟ T 
4 ث Sa‟ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha‟ Ḥ 
7 خ Kha‟ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal Ż 
10 ر Ra‟ R 
11 ز Za‟ Z 
1 2 3 4 
12 ش Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
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1 2 3 4 
16 ط Ta' Ṭ 
17 ظ Za‟ Ẓ 
18 ع „Ain Koma terbalik di atas hadap 
kanan (dikomputer, biasanya 
posisnya di bagian atas 
paling kiri, disisi tombol 
angka 1(`) 
19 غ Gain G 
20 ف Fa‟ F 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 و Mim M 
25 ٌ Nun N 
26 و Wawu W 
27 ِ Ha‟ H 
28 ء Hamzah Apostrof („) 
29 ي Ya‟ Y 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap.ةَّيِد ًَ َْدأ : 
ditulis Aẖmadiyyah. 
c. Ta’Marbuṭȃh di Akhir Kata 
1) Bala dimatikan ditulis h, Kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. ةَع ا ًَ َج: ditulis jamȃ`ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
 اللهةًعَ  : ditulis ni`matullȃh  
 رطفناةاكز : ditulis zakȃtul-fiṭri 
d. Vokal pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dalam ditulis u. 
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e. Vokal penjang 
1) A panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, 
masing-masing dengan tanda (^) di atasnya. 
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan 
fathah+wawu mati ditulis au. 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
ىتَأأ ditulis a’antum 
 ّجَؤي ditulis mu’annas 
g. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
ٌارقنا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf I diganti dengang huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
ةعيشنا ditulis asy-syi`ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ولاسلإا خيش ditulis syaikh al-Islȃm atau ayaikhul-Islȃm. 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti 
pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
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ABSTRAK 
ALEE ABUSI, Konsep Keadilan Menurut Muhammad Sa‟id Umar dalam 
Tafsir Nȗr al- Iḥsȃn. Menegakkan keadilan diatas muka bumi bukan hanya 
kewajiban manusia saja, melainkan tugas seorang Nabi yang diberi petunjuk dan 
syariat. Menegakkan keadilan bukan hanya untuk diri sendiri, keluarga, 
masyarakat saja, melainkan dengan musuh kita juga diwajibkan berbuat adil. 
Dalam al-Qur‟an makna keadilan diungkapkan dengan tiga kata yaitu al-Adl, al-
Qisth dan al-Mizan. Seorang Qadhi sekaligus mufassir yang berasal dari Malaysia 
telah menafsikan al-Qur‟an lengkap 30 juz, sebagai seoarang Qadhi (penegak 
hukum ) pendapat atau fatwa dari beliau sangat diperlukan oleh masyarakat, 
khususnya orang Melayu. Oleh kerena itu, dalam penelitian ini penulis akan 
memaparkan bagaimana konsep keadilan menurut Muhammad Sa‟id Umar, yang 
memiliki dua sub masalah yaitu : (1) bagaimana gambaran umum tentang makna 
keadilan? (2) bagaimana ragam penafsiran Muhammad Sa‟id Umar dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang keadilan?  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan riset kepustakaan (library research) 
dengan melalui pendekatan kualitatif. Objek pembahasannya terfokus pada ayat-
ayat tentang keadilan yang sumber data primernya berupa kitab Tafsir Nȗr al- 
Iḥsȃn, sedangkan sumber data sekundernya diambil dari buku-buku, literatur-
literatur dan kitab-kitab tafsir yang ada hubungan langsung atau tidak langsung 
dengan pembahasan terkait makna keadilan. Kata al-Adl  dalam berbagai bentuk 
derivasinya terulang 28 kali, sedangkan al-qisth 25 kali dan al-Mizan 17 kali 
dalam al-Qur‟an.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
kesimpulan telah peroleh penulis. Pertama, kata adil berasal dari bahasa Arab al-
adl, yang berarti al-hukmu bi al-haq (memutuskan dengan hak), yaitu 
memutuskan suatu perkara dengan benar tidak berdasarkan hawa nafsu, tidak ada 
indikasi keragu-raguan. Kedua, Muhammad Sa‟id Umar membagi makna keadilan 
menjadi tiga kategori, yaitu keadilan yang bermakna tidak berat sebelah atau jujur, 
keadilan yang bermakna sama, keadilan yang bermakna seimbang. Keadilan yang 
memiliki makna tidak berat sebelah, terdapat pada ayat yang membahas tentang 
konteks hukum. Sedangkan keadilan yang memiliki makna sama, terdapat pada 
ayat yang membahas pada konteks sosial. Dan keadilan yang bermakna seimbang, 
terdapat pada ayat yang membahas konteks sifat ketuhanan. 
 
Kata Kunci : Tafsi Nȗr al- Iḥsȃn, Muhammad Sa‟id Umar, Keadilan 
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MOTTO 
               
“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu pula mereka 
menjalankan keadilan” 
( QS.Al-A‟raf:[7]181 ) 
 
“Adil ialah menimbang yang sama berat, menyalahkan yang salah dan 
membenarkan yang benar, mengembalikan hak yang empunya dan 
jangan berlaku zalim di atasnya. Berani menegakkan keadilan, 
walaupun mengenai diri sendiri, adalah puncak segala keberanian” 
( Buya Hamka )  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Orientasi al-Qur‟an adalah membangun kebajikan jalan kehidupan 
manusia, mewujudkan kemaslahatan umat, membimbing ke jalan yang 
lurus, menuju jalan yang lebih selamat dan benar, baik di dunia maupun di 
akhirat.
1
 Kebajikan, kemaslahatan, serta keamanan tidak akan pernah 
terwujud jika nilai-nilai keadilan dan kebijaksanaan terlepas dari ruh 
kehidupan manusia.
2
  
Keadilan adalah sesuatu yang seimbang, pantas, sehingga semua 
orang atau sebagian besar orang merasakan nyaman dan adil. Sayyid Quthb 
mendefinisikan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban, adil berdiri 
ditengah-tengah antara dua perkara dan memberikan kepada setiap orang 
apa yang menjadi haknya.
3
  
Menegakkan keadilan di atas muka bumi tidak hanya diwajibkan 
kepada manusia, tapi merupakan kewajiban utama Nabi yang menerima 
petunjuk dan syari‟at. Sebagaimana dalam QS. al-Hadid ayat 25: 
                    
                       
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                       
    
Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab 
dan neraca keadilan supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 
Kamiciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, supaya mereka mempergunakan besi itu dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong agamanya dan rasul-rasulnya 
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa.
4
 
 
  
Setiap tatanan kehidupan, baik dalam keluarga, masyarakat dan 
dalam pemerintahan dari tiap individunya harus tertanam sifat keadilan. 
Karena keadilan ialah pengakuan dan perlakuan yang seimbang antara hak 
dan kewajiban. Hal ini dapat mengantarkan sifat saling mengerti bahwa 
setiap kita mempunyai hak hidup, jadi keadilan pada pokoknya terletak pada 
keseimbangan atau keharmonisan antara menuntut hak-hak dan 
menjalankan kewajiban.
5
 
Demikian pula, menurut Rachmat Ramadhan, seorang yang 
mempunyai sifat adil akan bersikap, berbuat, bertindak proporsional, bijak, 
dan adil dalam mengambil keputusan apa pun,
6
 sebagaimana firman Allah 
SWT pada  QS. al-Maidah ayat 42: 
 
                                                          
4
 Departemen agama,  Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Diponegoro,2011), h. 904. 
5
 Jako Prasetya Tri dkk,  Ilmu Budaya Dasar (Jakatar : Rineka Cipta,2004 ), h.134. 
6
 Racmat Ramadhaan Al-Banjari, Membaca Kepribadian Muslim Seperti Membaca al-
Qur’an (Malang:Pustaka Zamzam, 2008), h. 200-201. 
3 
 
 
                     
                      
                       
Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 
banyak memakan yang haram. Jika mereka orang Yahudi datang kepadamu 
untuk meminta putusan, maka putuskanlah perkara itu di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka, jika kamu berpaling dari mereka maka 
mereka tidak akan memberi mudarat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu 
memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah perkara itu di antara 
mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.
7
  
 
Ayat tersebut menuntut agar semua orang dalam situasi yang sama 
diperlakukan dengan sama.
8
 Keadilan hanya akan terwujud dalam 
kehidupan sesama apabila kita memperlakukan objek dengan cara terbaik 
yang sesuai dengan keadaannya.
9
 
Quraish Shihab berpendapat bahwa paling tidak ada empat makna 
keadilan, dia juga menegaskan bahwa manusia yang bermaksud meneladani 
sifat Allah yang adil ini setelah meyakini keadilan Allah. Manusia dituntut 
untuk menegakkan keadilan walau terhadap keluarga, ibu bapak, dan 
dirinya, bahkan terhadap musuhnya sekalipun. Keadilan pertama yang 
dituntut adalah dari dirinya dan terhadap dirinya sendiri, yakni dengan jalan 
meletakkan syahwat dan amarahnya sebagai tawanan yang harus mengikuti 
perintah akal dan agama bukan menjadikannya tuan yang mengarahkan akal 
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dan tuntunan agama. Kerena jika demikian ia justru tidak berlaku adil, yakni 
menempatkan sesuatu pada tempatnya yang wajar.
10
 
Melihat kekacauan dalam kehidupan umat Islam, seorang intelektual 
muslim yang lahir di Kedah (Malaysia) yaitu Muhammmad Sa‟id Umar 
mencoba membimbing orang-orang dari kesalahan kebenaran dan 
ketidakberartian dalam menafsirkan keadilan, diharapkan bahwa manusia 
dapat mampu menggambarkan nilai-nilai keadilan dalam tatanan kehidupan 
masyarakat. 
Muhammad Sa‟id Umar merupakan salah satu dari 25 tokoh tafsir 
Malaysia yang dikenal dengan Qadhi di Kedah, ia dilahirkan pada tahun 
1270 H/1854 M, di desa Jerlung Kedah, yang berbatasan dengan Thailand 
Selatan, dan meninggal pada tahun 1350 H/1932 M, ia telah menulis dua 
buku pertama Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn dan kedua Fatwa Kedah yang membahas 
hukum perkawinan dan perceraian dan membagi setiap masjid sebagai 
referensi kepada masyarakat, ia juga menuliskan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn yang 
merupakan tafsir lengkap 30 juz dalam 4 jilid memakai bahasa Melayu. 
Metode yang digunakan olehnya dalam penafsirannya adalah metode ijmali 
dan karyanya mendapat perhatian besar dari komunitas Melayu di Malaysia 
dan Thailand Selatan.
11
  
Sebagai seorang Qadhi di Kedah tentunya fatwa-fatwa Muhammad 
Sa‟id Umar sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat sekitar. Oleh karena 
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itu penulis tertarik untuk meneliti konsep keadilan yang di tawarkan 
Muhammad Sa‟id Umar yang telah dituliskan dalam  Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. 
Misalnya dalam QS. al-Maidah ayat 8, Muhammad Sa‟id Umar 
menjelaskan bahwa orang yang beriman haruslah mengatur segala hukum 
dengan keadilan tanpa ada kezaliman. Jangan semata-mata karena nafsu, 
berbuatlah adil walaupun itu kepada musuh maupun sesama manusia, 
walaupun kepada orang kafir. Dan berbuatlah adil hanya untuk mencapai 
keridhaan Allah SWT. Kerena Allah adalah Tuhan yang maha mengetahui 
perbuatan amal baik maupun buruk, dan Allah akan membalas segala 
perbuatan yang telah kita lakukan.
12
 
Dari kutipan penafsiran diatas Muhammad Sa‟id Umar 
menggambarkan bahwa, perbuatan adil harus didasarkan pada keikhlasan 
kepada Allah. Sehingga kita akan bisa berbuat adil kepada sesama manusia 
sekalipun berbeda keyakinan dengan kita. Meskipun dengan kelompok yang 
kita benci keadilan harus tetep ditegakkan, tidak hanya membela kelompak 
yang satu keyakinan dengan kita. Menurut Muhammad Sa‟id Umar, 
keadilan dalan ayat itu diartikan dengan adil tanpa berat sebelah, adil tanpa 
membela kelompok tertentu. 
Masih banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas tentang keadilan, 
oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat suatu tema tentang 
konsep keadilan dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, sehingga penting untuk dikaji 
lebih jauh tentang penafsiran Muhammad Sa‟id Umar terkait makna 
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keadilan sebagai seorang hakim (penegak hukum) di Kedah, fatwa-fatwa 
beliau sangat diperlukan oleh masyarakat khususnya Melayu. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran umum tentang makna keadilan ? 
2. Bagaimana ragam penafsiran Muhammad Sa‟id Umar dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang keadilan ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan makna keadilan. 
2. Mendeskripsikan ragam makna penafsiran Muhammad Sa‟id Umar 
dalam menafsirkan ayat-ayat tentang keadilan. 
Suatu penelitian atau kajian harus memiliki nilai guna baik secara 
praktis maupun teoritis.
13
 Berikut kegunaan dari penelitian ini: 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang kemudian diharapkan dapat 
menambah khazanah pengetahuan ilmu keagamaan khususnya 
konsep adil dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. 
b. Secara Praktis, kiranya dengan mendeskripsikan penafsiran 
Muhammad Sa‟id Umar tentang makna keadilan dalam Tafsir Nȗr 
al-Iḥsȃn diharapkan dapat mengurangi kezaliman, membuang 
khianat, kesewenang-wenangan dan diktatorisme dalam interaksi 
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dengan sesama manusia yang lain. Yang dapat mengantarkan 
manusia kepada ketakwaan demi mencapai kesejahteraan umat. 
D. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis mengenai pemikiran-pemikiran 
sebelumnya mengkaji terkait Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, penulis  menemukan  
beberapa karya atau hasil kajian yang memiliki keterkaitan dengan 
pembahasan tersebut. 
Pertama: adapun penelitian sebelumnya yang sudah ada terkait 
dengan buku Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn yang dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya dari sudut metode. Skripsi Saifuddin bin Asyari yang berjudul, 
Metode dan Corak Penafsiran al-Qur’an Muhammad Sa’id dalam Tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn serta Implementasinya dalam Penafsiran.14 Skripsi ini 
menjelaskan tafsir Nȗr al-Iḥsȃn adalah salah satu karya yang tergolong 
dalam Tafsir yang dapat diterima, karena ia bersumber dari karya-karya 
tafsir klasik yang diterima (mu’tabar). Muhammad Sa‟id Umar menerapkan 
metode yang tepat dalam ilmu tafsir yaitu ijmali dengan uraian sederhana, 
sesuai dengan kondisi masyarakat muslim pada zamannya. 
Kedua: terkait dengan penelitian tentang Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn dari 
sudut bahasa. Skripsi Adulhakam Salaebing yang berjudul Praktek 
Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi Terhadap Pembelajaran 
Kitab Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn di Pondok Pesantren Ihya Ulum Al-Diniyah, 
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Kampung Brangan, Yarang, Pattani, Thailand Selatan).
15
 Skripsi ini 
membahas mayoritas pondok pesantren salafiyah yang berdiri di wilayah 
Pattani, Thailand Selatan, menjadikan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn sebagai kajian 
utama tafsir al-Qur‟an mereka. 
Dari karya yang bersinggungan dengan penelitian yang sedang penulis 
lakukan pertama, dari sudut metode dan corak penafsiran kajian terhadap 
Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn dan yang kedua, dari sudut bahasa yang sudah diteliti 
sebelumnya lakukan seperti praktek pengkajian kitab tafsir bahasa Melayu 
(Studi Terhadap Pembelajaran Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn di Pondok Pesantren 
Ihya‟ Ulum Al-Diniyah, Kampung Brangan Yarang Pattani Thailand 
Selatan). Penulis belum menemukan karya-karya yang secara spesifik 
membahas tentang konsep keadilan menurut Muhammad Sa‟id Umar dalam 
tafsirnya, inilah yang bisa penulis tarik sebagai titik perbedaan antara 
penelitian ini dengan karya-karya maupun penelitian-penelitian sebelumnya 
yang telah ada. Maka bisa dikatakan bahwa penelitian ini baru dan tidak 
menyerupai dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
E. Kerangka Teori 
Untuk mengetahui konsep keadilan dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, 
penelitian ini menggunakan teori yang ditawarkan oleh Amin Al-Khuli, 
beliau berpendapat bahwa al-Qur‟an merupakan bagian dari fakta sosio-
kultural, namun faktanya pemakaian bahasa dan sastra dalam al-Qur‟an 
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begitu indah. Berangkat dari latar belakang itulah Amin al-Khulli 
menggunakan pendekatan sastra dalam menafsirkan al-Qur‟an. 
Untuk mencapai sasaran tersebut, al-Khulli dalam kitabnya Manahij 
al-Tajdid memetakan dua tahap metodologis yakni,
 16
 : pertama, yang 
dikenal dengan dirasah ma haula tafsir, yaitu penelitian yang menjadikan 
pemahaman teks al-Qur‟an sebagai objek penelitian. Sejak zaman Nabi 
hingga sekarang, al-Qur‟an dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik 
secara keseluruhan dan hanya bagian-bagian tertentu dari al-Qur‟an dan 
baik secara mushafi maupun secara tematik. 
Tahap kedua, yang dikenal dengan dirasah ma fi tafsir, yaitu 
penelitian yang memberikan perhatian pada respons masyarakat terhadap 
teks al-Qur‟an dan hasil penafsiran seseorang. Termasuk dalam „respons 
masyarakat‟ adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil 
penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap al-Qur‟an dapat ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari, sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil penafsiran 
terjelma dalam dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam 
masyarakat, baik dalam sekala besar maupun kecil. Teks al-Qur‟an yang 
hidup di masyarakat itulah yang disebut dengan al-Qur‟an yang hidup, 
sementara pelembagaan hasil tafsiran tertentu dalam masyarakat dapat 
disebut dengan tafsir yang hidup. Penelitian semacam ini kiranya 
merupakan bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang ilmu al-
Qur‟an dengan cabang ilmu sosial, 
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Dengan teori tersebut dapat diaplikasikan dalam penelitian ini, maka 
pada tahap pertama, penulis akan mengumpulkan ayat-ayat yang 
membicarakan konsep keadilan dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, baik dengan kata 
al-adl, al-qisth dan al-mizan. yang ditafsirkan oleh Muhammad Sa‟id Umar 
dalam tafsirnya. Kemudian pada tahapan kedua, penulis akan memaparkan 
hal-hal yang berkaitan dengan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn yang di tafsirkan oleh 
Muhammad Sa‟id Umar dan bagaimana dia menafsirkan serta pengaruh-
pengaruh Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn terhadap masyarakatnya. 
F. Metode Penelitian  
Langkah-langkah dalam penelitian ini terdiri dari menentukan jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data. 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui riset kepustakaan dengan melalui 
pendekatan kualitatif. Objek pembahasannya terfokus pada ayat-ayat 
tentang keadilan yang sumber datanya diambil dari buku-buku, 
literatur-literatur dan kitab-kitab Tafsir yang ada hubungan langsung 
atau tidak langsung dengan pembahasan.  
Kemudian metode analisa yang digunakan yaitu: Deskriptif 
analitis, di gunakan untuk mengungkap dan mejelaskan makna keadilan 
dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. Kemudian metode komparatif digunakan 
untuk membandingkan antara penafsiran Muhammad Sa‟id Umar 
11 
 
 
dengan penafsiran lain
17
. Sedangkan metode induktif untuk menarik 
suatu kesimpulan dari pembahasan ini. 
2. Sumber Data 
Sumber data harus relevan dengan penelitian yang dilakukan, yang 
dibagi menjadi sumber data primer dan skunder. Karena penelitian ini 
meneliti penafsiran Muhammad Sa‟id Umar, maka sumber data 
primernya adalah Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. Karya ini dipilih, karena peneliti 
akan mengkaji penafsiran Muhammad Sa‟id  Umar terhadap ayat-ayat 
yang berbicara tentang keadilan. 
Sedangkan sumber data sekundernya diperoleh dari bahan-bahan 
pustaka tertulis yang berupa buku, laporan hasil penelitian, makalah, 
jurnal ilmiah, atau literatur-literatur lain. Untuk hal ini penulis 
membanginya dalam beberapa katagori. Pertama: kitab-kitab Tafsir 
seperti, Tafsir Al-Misbah, tafsir jalalain, al-Qur‟an dan Tafsir 
depatemin agama, Tafsir fizalalil Qur‟an, dan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn yang 
terdiri dari empat jilid. Sumber-sumber data ini dipilih karena akan 
dijadikan bahan pendukung pendapat Muhammad Sa‟id Umar dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang keadilan. Kedua, Buku-buku karya 
Muhammad Sa‟id Umar sendiri yang berkaitan dengan pembahasan ini, 
untuk menentukan masalah ayat-ayat tentang keadilan, penulis 
menggunakan konkordasi al-Qur‟an: Panduan kata dalam mencari ayat 
al-Qur‟an karya Depatemin Agama, al-Qur‟an dan terjemah. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode analisis data yang di gunakan adalah dekriptif analisis 
kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara memahami dan 
merangkai data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara 
sistematis, selanjutnya ditarik kesimpulan, kesimpulan yang diambil 
menggunakan cara berfikir deduktif yaitu cara berfikir yang mendasar 
kepada hal-hal yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan untuk 
membantu menjelaskan penelitian ini secara sistematis maka penulis 
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan biografi dari Muhammad Sa‟id Umar yang 
memiliki sub bab sejarah kehidupan, sejarah pendidikan, keperibadian 
Muhammad Sa‟id Umar, peran Muhammad Sa‟id Umar sosial keagamaan 
dan karya-karya Muhammad Sa‟id Umar. Serta karakteristik Tafsir Nȗr al-
Iḥsȃn, latar belakang kitab Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, corak Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, 
metode Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, sumber penafsiran Muhammad Sa‟id Umar 
dalam Nȗr al-Iḥsȃn, penggunaan ayat al-Qur‟an dalam menafsirkan, 
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permakaian Al-hadis dalam menafsirkan, penjelasan Asbabunuzul ayat, 
penjelasan kisah Israiliat dan penjelasan ayat hukum. 
Bab ketiga, pengertian keadilan secara umum, yang memiliki sub bab 
adil secara bahasa dan istilah, Keadilan dalam Islam dan sosial,  keadialan 
pandangan filsafat, keadilan menurut para mufasir dan membuat 
katagorisasi ayat, keadilan dalam kata Al-adl, Keadilan dalam Kata Al-qisth 
dan Keadilan dalam kata Al-mizan. 
Bab keempat, pembahasan yang meliputi: Kategosasi makna keadilan 
menurut Muhammad Sa‟id Umar, makna keadilan, konteks hukum, keadilan 
dalam konteks sosial, keadilan dalam sifat ketuhanan, juga meliputi Ragam 
makna keadilan menurut Muhammad Sa‟id Umar, keadilan yang memiliki 
makna tidak berat sebelah atau jujur, keadilan yang memiliki makna sama 
dan keadilan yang memiliki makna seimbang. 
Bab kelima, berisi kesimpulan mengenai konsep keadilan menurut 
Muhammad Sa‟id Umar dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn kemudian dilanjutkan 
dengan Daftar Pustaka, Daftar riwayat hidup dan Lampiran-lampiran. 
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BAB II 
BIOGRAFI MUHAMMAD SA’ID UMAR 
DAN KARAKTERISTIK TAFSIR NȖR AL-IḤSȂN 
A. Biografi Muhammad Sa’id Umar 
Pada pembahasan selanjutnya, penulis akan menjelaskan hal-hal yang 
bekaitan dengan Muhammmad Sa‟id Umar mulai dari sejarah kehidupan 
Muhammmad Sa‟id Umar, latar belakang pendidikan, peran Muhammmad 
Sa‟id Umar dalam kanca sosial keagamaan, dan karya-karya Muhammmad 
Sa‟id Umar.  
1. Sejarah Kehidupan Muhammad Sa’id Umar 
Nama lengkapnya Muhammad Sa‟id adalah Muhammad Sa‟id 
Umar  Khatib bin Aminuddin bin Abdul Karim. Ia dilahirkan pada 
tahun 1270 H/1854 M, di desa Jerlung Kedah, yang berbatasan dengan 
Thailand Selatan, meninggal pada tahun 1350 H/1932 M. Di desa Kuar 
Jerlun, Kedah. Tentang tanggal kelahirannya dia belum tentu jelas 
karena tidak ada info lengkap tentang kelahirannya. Muhammad Sa‟id 
Umar adalah salah satu dari 25 tokoh Tafsir di Malaysia dan 
interpretasinya juga terkenal di Thailand Selatan.
18
 Bapaknya adalah 
Haji Umar Bin Aminuddin dia adalah seorang sarjana terkenal dengan 
julukan Khatib di Kedah karena dia memiliki kekuatan untuk berbicara 
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 Saifuddin bin Asyari, “Metode dan Corak Penafsiran al-Qur`an Muhammad Sa’id bin 
Umar dalam Tafsir Nur al-Ihsan”,(Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 201 0), h.12. 
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dan menyampaikan Khotbah Pekerjaan itu dilakukan sebagai 
sumbangan kepada masyarakat di sana dalam menegakkan hukum 
Islam.
19
  
Ketika Muhammmad Sa‟id Umar berada di Changkat, dia 
membuka sebuah pondok pesantren dan mengajar di pesantren tersebut 
di sana ia telah menikahi isteri pertamanya yang bernama Fatimah dan 
hasil pernikahan mereka telah dikaruniakan tiga putra, Putra-putra 
mereka ialah Haji Mahmud, Haji Muhammad dan Haji Ahmad. Selepas 
kematian isteri pertama dia menikahi isteri keduanya yang bernama 
Hajah Rahmah yang berasal dari Pulau Mertajam, (Pulau Pinang) dan 
dikarunia dua putra dan dua putri, putra-putranya itu adalah Abdul 
Hamid dan Haji Umar. Kedua putrinya yaitu Sofiah dan Fatimah. 
Pada saat peperangan terjadi antara Siam (Thailand) yang 
menyerang Kedah, mereka berhijrah ke Desa Kedah di Sungai acheh, 
Mereka menetap di desa tersebut, bekerja disawah sebagai petani dan 
juga mengajar, disana ia juga menikahi istri ketiganya bernama Hajah 
Hamidah dan dikaruniai 10 anak yang terdiri dari tujuh putra dan tiga 
putri. Mereka adalah Haji Mustafa, Haji Kassim, Hassan, Haji Mohd 
Akib, Haji Hussain, Hajah Asma, Hajah Mariam, Siti Hajar, Haji 
Mansor, dan Haji Nasir.
20
 
Hingga usia 75 tahun, Muhammad Sa‟id Umar masih menjabat 
sebagai Qadhi, pada saat yang sama dia menghadapi penyakitnya yang 
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 Mazlan Ibrahim, „‟Israiliyyat Dalam Tafsir Melayu Tafsir Nur al-Ihsan‟‟,(Tesis untuk 
rodi S2 Fakulti Pengajian Islam di Universiti Kebangsaan Malaysia, 2001), h.17. 
20
 Saifuddin bin Asyari, “Metode dan Corak…, h .15. 
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menyebabkan dia menjalani operasi setelah kondisinya menjadi lebih 
sehat, ia dibawa ke istri keduanya, Hajah Rahmah di Jitra setelah 
beberapa hari di Jitra, ia dibawa ke istri ketiganya, Hajah Hamidah di 
Kanchut. Di sana ia meninggal dan kematiannya dicatat pada hari Rabu, 
setelah masa Asar tanggal 22 Dzulka‟idah 1350 H. bersamaan 9 Maret 
1932 M. di usia 78 tahun Jenazahnya dimakamkan di Masjid Alor 
Merah, Alor Star, Kedah.
21
 
2. Sejarah Pendidikan Muhammad Sa’id Umar 
Pendidikan yang diterima Muhammad Sa‟id Umar sejak kecil 
berasal dari bapaknya Haji Umar Khatib dan keluarganya, lingkungan 
keluarganya juga berperan dalam kehidupan pribadinya yang murni 
dengan Islam. Tidak cukup dengan pendidikan dari bapaknya, ia juga 
belajar di pesantren-pesantren ada daerah sungai Acheh, dan ada sejarah 
menyebutkan bahwa Muhammad Sa‟id Umar telah belajar di pondak 
Bendang Daya di Patani pada waktu itu ia telah belajar dari pendiri 
pesantren, Syiekh Haji Wan Mustafa al-Fatani atau Tok Wan Pa. Dan 
Muhammad Sa‟id Umar adalah rekan seguru dari Haji Ismail Bin 
Mustafa al-Fatani.
22
  
Tentang latar belakang pendidikan Muhammad Sa‟id Umar 
belum bisa dijelaskan secara pasti, itu karena belum ada info tentang 
hasil penelitian yang menjelaskan secara jelas, jadi pembahasan tentang 
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 Mustaffa Abdullah,  Khazanah Tafsir Di Malaysia (Pahang: Perpustakaan Negara 
Malaysia, 2009), h.54. 
22
 Ahmad Fathi al-Fatani, Ulama Besar Dari Fatani (Kota Bharu: Majlis Agama Islam 
Dan Adat Istiadat Melayu Kelantan (MAIK), 2009), h. 321. 
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latar belakang pendidikan dia tidak mungkin penulis dapat dijelaskan. 
Tetapi kebanyakan para penulis sejarah hidup ia menyebut bahwa dia 
melanjutkan pengajian tinggi ke Mekah.
23
  
3. Sejarah Keperibadian Muhammad Sa’id Umar 
Muhammad Sa‟id Umar adalah orang yang tegas, dia terlihat 
serius pada pengetahuan dan pendidikan agama, pandangannya bisa 
dilihat dalam perbuatannya yang selalu mengajari anak-anaknya 
membaca dan menghafal setiap malam sebelum tidur, ia juga seorang 
pendukung agama dan pendidikan dia telah menyediakan keuangan 
untuk mengangkut anak-anaknya ke tempat-tempat studi agama 
sehingga mereka mendapatkan pendidikan terbaik, khususnya putra 
yang telah dikirim ke Mekah. Karena itu, sebagian besar anaknya 
berhasil menguasai bahasa Arab. Usahanya tidak hanya gratis, tetapi 
anak-anaknya kembali ke tanah air mereka dengan kesuksesan mereka 
dan dengan demikian melayani negara mereka dengan menjadi guru 
mengajar agama. 
Pada saat yang sama Muhammad Sa‟id Umar adalah sosok 
individu yang dikenal karena sifatnya yang diam. Dengan itu, anak-
anaknya dan masyarakat setempat menghormatinya. Meski sibuk 
dengan tugas sehari-hari, ia selalu menghabiskan waktu membaca dan 
mempelajari buku, dia memiliki prinsipnya sendiri dan melakukan 
segala sesuatu berdasarkan syari‟at. Tingginya pengetahuannya telah 
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 Saifuddin bin Asyari, “Metode dan Corak Penafsiran al-Qur’an Muhammad Sa’id bin 
Umar dalam Tafsir Nur al-Ihsan serta Implementasinya dalam Penafsiran”, h.19. 
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membuatnya terkenal dengan julukan Tok Lebai, Qadhi dan Guru 
Penafsir al-Qur‟an. 
Melihat kontribusi besarnya yang dibuat oleh keberadaan Tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn dalam bahasa Melayu yang dapat ditemukan di tokoh 
buku. Karyanya mendapat perhatian besar dari orang Melayu di 
Malaysia dan patani sampai berulang kali direproduksi untuk memenuhi 
banyak permintaan. Jika namanya disebutkan, ia harus tahu tubuh dan 
kepribadiannya harus, terutama di kalangan ulama Malaysia dan 
Thailand selatan semasa itu.
24
 
4. Peran  Muhammad Sa’id Umar Sosial Keagamaan  
Ketika Muhammad Sa‟id Umar menetap di Kedah dia dapat 
menerima perintah dari Sultan Mu‟azzam dan Haqqan Mukarram, yang 
mereplikasi panji keadilan untuk semua umatnya, yang menjunjung 
tinggi hukum Allah SWT, di Kedah Darul Aman, untuk menulis sebuah 
kitab sebagai mengubah hidup masyarakat muslim ia mencoba 
menerjemahkan al-Qur‟an dalam bahasa Melayu, dengan harapan 
membebaskan orang-orang awam,  penafsiran tersebut bernama tafsir 
Nur al-Iḥsȃn, yang mulai dinulis pada tahun 1320 H.25 
Setelah menetap di Kedah, Muhammad Sa‟id Umar diberi 
departemen Tuan Kerajaan untuk mengajar anak-anak raja dan di antara 
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 Saifuddin bin Asyari, “Metode dan Corak Penafsiran al-Qur’an Muhammad Sa’id bin 
Umar dalam Tafsir Nur Al-Ihsan serta Implementasinya dalam Penafsiran”, h.17-18. 
25
 Wan Mohd Shaghir Abdullah. „‟Muhammad Sa‟id bin Umar al-Qadhi Kedah‟‟,diakses 
pada 11 juni 2019 dari http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/34/jtptiain-gdl-s1-2007-
mryaleemah-1675-bab1_410-6. 
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mata pelajaran yang diajarkan adalah Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. Sementara 
itu, Muhammad Sa‟id Umar juga diberi posisi Qadhi di Jitra, pusat 
pemerintahan Kedah. Oleh karena diberi jabatan tersebut, dia diberi 
gelar Haji Sa‟id Mufti tidaknya lama setelah kantornya sebagai Qahdi, 
dia juga melakukan penyebaran selebaran Islam dengan mengajar di 
masjid-masjid dan surau di sekitar Jitra ia lebih terkenal juga oleh 
masyarakat daerah di sekitarnya.
26
 
5. Karya-karya Muhammad Sa’id Umar 
Demikian yang di sebut kan oleh para-para kajian sejarah hidup 
Muhammmad Sa‟id Umar di Malaysia menyebutkan karya-karya 
Muhammad Sa‟id Umar tidak banyak ia meninggalkan karya tulisan, 
namun paling tidak ada dua karya utama dia yaitu, Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn 
dan Fatawa kedah. 
a. Fatwa Kedah 
Buku Fatwa Kedah adalah karya seni keduanya dan masih 
ada, berisi fatwa yang menghalangi hukum perkawinan dan 
perceraian Buku ini diserahkan kepada setiap pendeta di masjid-
masjid di Kedah sebagai referensi dan panduan mereka untuk 
membantu memecahkan masalah masyarakat. Fatwa Kedah belum 
digunakan, masih di Kantor Keduf Mufti dan tidak lagi diizinkan 
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 Mazlan Ibrahim,  „‟Israiliyyat Dalam Tafsir Melayu Tafsir Nur al-Ihsan: Satu 
Analisis’’, h. 18. 
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untuk mencetaknya.
27
 Muhammad Sa‟id Umar pernah menduduki 
departemen Qadhi di negara bagian Kedah yang selalu terkait dan 
fokus pada penelitian dan memutuskan hukum Islam, karya ini 
selesai pada 25 Sya‟ ban 1320 H / 27 November 1902 M. dan 
pertama kali diterbitkan di Penang 7 Sya‟ ban 1348 H.28  
b. Kitab Tafsir Nȗr al-Iḥsȃ 
Kitab Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn adalah karya pertama Muhammad 
Sa‟id Umar yang merupakan Tafsir lenkap dari 30 juz memiliki 4 
jilid. Tafsir ini ditulis olehnya di Kedah, pada tahun 1344 H / 1925 
M, tafsir Nȗr al-Iḥsȃn dimulai pada 1 Rabiul‟alkhir dari tahun 1346 
H/27 September 1927 M, dan diterbitkan oleh penerbit Mathaba‟ah 
Dar Ihya Al-Kutub al-Arabiyah di Mesir pada tahun 1349 H.
29
 
Tafsir ini masih digunakan sebagai referensi, studi di pesantren 
Malaysia dan Thailand Selatan, penulis tidak akan membahas 
panjang lebar di bab ini kerena akan dijelaskan pada bab 
berikutnya. 
B. KARATERISTIK TAFSIR NȖR AL- IḤSȂN 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn yaitu corak tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, metode penafsiran Tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn, Sumber penafsiran Muhammad Sa‟id Umar dalam Tafsir Nȗr 
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 Saifuddin bin Asyari, “Metode dan Corak Penafsiran al-Qur’an Muhammad Sa’id bin 
Umar dalam Tafsir Nur Al-Ihsan serta Implementasinya dalam Penafsiran”, h. 22. 
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 Arivaie Rahman, ‘’Imajinasi Eskatologis dalam Tafsir Melayu-Jawi (Studi Tafsir Nūr 
al-Ihsān karya Muhammad Sa’id)’’,(TesisUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Indonesia Jurusan Ushuluddin Januari-Juni ,2018), h.3. 
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 Saifuddin bin Asyari, “Metode dan Corak Penafsiran al-Qur’an Muhammad Sa’id bin 
Umar dalam Tafsir Nur Al-Ihsan serta Implementasinya dalam Penafsiran”, h. 23. 
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al-Iḥsȃn, penggunaan ayat al-Qur‟an dalam penafsirannya, pemakain al-
Hadis dalam penafsirannya, penjelasan Asbabunnuzul, kisah israiliyah dan 
menjelaskan ayat tentang hukum. 
1. Latar Belakang Penafsiran Tafsir Nȗr al- Iḥsȃn 
Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn ini ditulis oleh Muahammad Sa‟id Umar di 
Kedah, pada tahu 1344 H/1925 M, Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn di tulis Oleh dia 
pada 1 Rabiul‟alkhir 1346 H/27 September, 1927 M, dan kitab ini ada 
di Kedah pada 19 Juli 1956 M, diterbitkan oleh penerbit Mathaba‟ah 
Dar Ihya Al-Kutub Al-Arabiyah di Mesir pada tahun 1349 H, di bawah 
kepemimpinan Muhammad bin Muahammad Saleh, Dosen agama Alor 
di Aljazair. Kitab ini terdiri dari empat jilid dan diterbitkan pertama 
dengan bantuan H.Muhammad bin Muhammad Rawa.
30
 Di bawah ini, 
penulis akan mejelaskan cara penyusunan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn yang 
dilakukan oleh Muhammad Sa‟id Umar dari jilid pertama sampai jilid 
keempat. 
Jilid pertama, dimulai dengan mukadimah, surat Al-Fatihah dan 
surat Al-Maidah dengan jumlah isinya 254 h.
31
 Pada jilid yang pertama, 
dia menyusun 67 tema, jilid Kedua, dimulai dari surat Al-An‟am 
sehinga surat Isra‟dengan jumlah isinya 351 h, jilid ini diselesaikannya 
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 Wan Mohd Shaghir Abdullah. „‟Muhammad Sa‟id bin Umar al-Qadhi Kedah‟‟,diakses 
pada 11 Juni 2019 dari  http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/34/jtptiain-gdl-s1-2007-
mryaleemah-1675-bab1_410-6. 
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 Muhammad Said Umar, Tafsîr Nûr al-Ihsân  (Pattani: Percetakan Bin Halâbi, 1956), 
Jilid.I. 
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pada tangal 4 Rabiul‟atau Awal / 20 Oktober, 1955 M.32 dia menyusun 
36 tema pada jilid kedua, jilid Ketiga, dimulai dari surat al-Kahfi 
sehingga surat al-zumar dan diselesaikannya pada hari senin 27 
Zulhijah 1345 H. dengan berjumlah isinya 359 h.
33
 Dia menyusun 43 
tema pada jilid ketiga. Jilid Keempat, dimulai dari surat al-Mu‟min 
sehingga surat An-Nisa dengan jumlah isinya 313 h. Dan 
diselesaikannya pada tanggal 1 Rabi‟ul Akhir Zulhijah 1375 H/ 19 juli 
1956 M.
34
 Pada jilid keempat, dia menyusun hanya 9 tema.  
Ciri khas bagi Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn bisa penulis gambarkan, 
menerjemahkan tafsirnya dalam bahasa Melayu Kuno, Kekhasan Tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn yaitu penerjemahan dalam bahasa Melayu yang dituliskan 
dalam huruf Arab (Arab pegon jawi). Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn dari segi 
bahasa yang seperti susunan kitab bahasa Arab, gaya bahasa dan 
terjemahan Tafsir al-Qur‟an dalam bahasa Melayu klasik ada perbedaan 
dengan gaya bahasa terjemahan Tafsir masa sekarang. 
2. Corak Tafsir Nȗr al- Iḥsȃn 
Terhadap corak dalam Tafsir di nusantara, bahwa para pakar 
ulama al-Qur‟an membagikan corak Tafsir ke dalam enam corak 
Pertama: corak, bahasa dan sastra, kedua: corak filsafat dan teologi. 
Ketiga: corak penafsiran ilmiah, keampat: corak fiqih atau hukum. 
Kelima: corak tasawuf. Keenam: corak sastra budaya (adabi al-ijtimai). 
Bila ditinjau pada pembagian itu, maka ulama menjelang awal atau 
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 Ibid, Jilid II. 
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 Ibid, jilid III. 
34
 Ibid, Jilid IV. 
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pertengahan abab ke-19 M. keilmuan yang muncul dari wilayah 
nusantara sebagian besarnya, ilmu Fiqih, Ushuludin dan Tasawuf.
35
  
sama seperti yang terdapat dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, yang 
penafsiranya tetap pada tiga corak, Fiqih, Usuluddin dan Tasawuf, yang 
bisa lihat Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn tidak bisa menetapkan corak khusus 
secara tertentu dalam memahami Ayat-ayat al-Qur‟an. Maka Tafsir Nȗr 
al-Iḥsȃn yang di tulis oleh Muhammad Sa‟id Umar bisa dikatakan 
kecederungan kepada tiga corak sebagaimana penjelasan dibawah ini. 
1) Corak Fiqih Muhammad Sa‟id Umar dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn 
Pertama: terdapat kecederungan Muhammad Sa‟id Umar 
dalam fiqh atau corak hukum, karena Muhammad Sa‟id Umar 
seorang sarjana fiqh, dan dia telah menghasilkan beberapa buku 
Fiqih, salah satunya adalah buku Fatwal Kedah dalam hal 
pernikahan. Kedua: penafsiran Ayat-ayat yang berkaitan dengan 
haji dapat dikatakan penafsiran Muhammad Sa‟id Umar cukup 
rinci dengan membawa pendapat Imam Syafi‟i dan teman-
temannya, Abdullah ibn Abas sebagai pendukung penafsirannya. 
Ketiga: menyiapkan sub bab dengan kelompok ayat mengikuti 
tema seperti persiapan buku Fiqih. Keempat: pada mukadimah 
Tafsir Muhammad Sa‟id Umar menjelaskan tatacara beribadah 
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 Azyumardi Azhara,  Jaringan Ulama (Jakarta: kencana, 2001),  h. 377. 
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sebagai contoh dibawah ini yang dapat pada mukadimah Tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn.36 
Pertama: arti Islam menjunjung suruhan Allah dan 
larangannya, dan arti iman percaya dengan hati. Maka rukun bagi 
seseorang Islam itu lima perkara, mengucap dua kalimah 
shahadah, kedua rukun iman enam perkara yaitu beriman kepada 
Allah, beriman kepada malaikat, beriman kepada segala rasul, 
beriman kepada kitab Allah (al-Qur‟an), beriman kepada hari 
kiamat dan beriman kepada perkara yang baik dan buruk daripada 
Allah. 
Kedua: syarat-syarat shalat yaitu suci daripada hadas besar 
dan kecil, hadas besar ada empat: pertama junub perampuan, dua 
haid, tiga nifas, dan empat wiladah.  
Ketiga: fardhu wudhu enam perkara: pertama niat, dua 
sabuh muka, tiga basuh dua tangan, enam sapuh kepala, lima 
basuh kaki dan enam tertib.  
Keempat: rukun shalat tiga belas perkara, pertama niat, dua 
takbir ihram, tiga baca al-fatihah, empat ruku‟, lima Tama‟ninah, 
enam I‟tidal, tujuh sujud, delapan duduk antara dua sujud, 
sembilan duduk tahaiyat akhir, sepuluh baca tahaiyat akhir, 
sebelas shalawat atas nabi, dua belas salam, dan tiga belas tertib. 
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2) Muahammad Sa‟id Umar dalam memahami al-Qur‟an, pada 
aspek ushuluddin (aqidah) contoh dalam  menafsirkan surat al-
Fatihah. 
Segala puji bagi Allah SWT dia yang menjadikan segala 
Amalan daripada manusia, jin, malaikat, segala binatang darat, 
laut, langit, bumi dan lain-lainnaya. Yaitu dalah nama alam arti 
alamat atas Allah SWT yang menjadikannya. Maka Allah SWT 
itu yang di sembah dengan sebenarnya. Allah  SWT yang amat 
murah didalam dunia ini lagi yang amat mengasihani bagi 
hambanya yang mukminin didalam akhirat. Allah SWT yang 
memiliki hari balasan yaitu hari kiamat kerena tiada memiliki 
daripadanya mulaikan Allah SWT, adapun pada dunia maka pada 
sifat zalim yang memilik raja maka pada hakikatnya tiada yang 
memilik dunia, akhirat mulainkan Allah SWT. Engkau lah yang 
kami sembah pada ibadah kami daripada shalat, puasa, zakat, haji 
dan lainnya.
37
 
 
3) Muhammad Sa‟id Umar dalam memahami al-Qur‟an, tampak 
nuansa sufistik dan bahasa sebagaimana terdapat penafsiran surat 
al-Fatihah. 
Dan akandikau kami mintak tulung atas Allah SWT yang 
menciptakan kami dan iman dan takut, harap, ihkelas ibadah bagi 
Allah SWT dan pada membanyak zikir lidah, hati, perbuka mata 
hati, bersih akan dia, berhadapannya, rindungan kepada kami 
semata kerena asal hati itu sangat bersih maka menutuk akandia 
oleh debu percakapan yang sia-sia, dusta, jika kerja maksiat jadi 
titik hitam sampai tiada nampak suka yakni tiada datang pikiran 
kebajikan. Tetapi buta mata hati itu maka tiada suatu amalan yang 
bulih beresihan balik melaikan zikir Allah SWT dengan lidah dan 
hati atau hati sehaja sempai jadi bersih tertangkap rupa alam 
dalamannya seperti yang jatuh pada setengah auliyat.
38
 
 
Terhadap kutipan di atas bisa, lihat bahwa Muhammad 
Sa‟id Umar memberi pandang kepada penulis untuk 
menyimpulkan, karakter yang harus dimiliki oleh sebuah karya 
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tafsir bercorak Fiqih, Teologi dan Tasawuf, kerena berbica hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Menjelaskan Ayat-ayat al-Qur‟an sebagai dasar hukum 
sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT bagi hambanya 
agar melakukan ibadah wajib.  
b) Memperbaiki ibadah kita dengan hati yang 
ikhlas,memperbanyak mengingat Allah SWT. Membersihkan 
hati dari sifat dusta, kerena hati yang buta hanya dapat 
dibersihkan melalui memperbanyak zikir kepada Allah SWT. 
c) Memperkuat keyakinan tentang apa yang ada di sekitar kita 
sebagai bukti Allah SWT itu sang pencipta. 
3. Metode Tafsir Nȗr al- Iḥsȃn 
Penyusunan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn mengunakan pembahasan ayat 
demi ayat, sesuai dengan urutan mushaf, setelah itu mengemukakan 
makna secara global apa yang dimaksudkan ayat tersebut, dan 
tercantum hadist Nabi SAW, pendapat kaum salaf, peristiwa sejarah 
Asbabunnuzul dan kaidah-kaidah bahasa. Metode penafsiran di dalam 
Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, bisa dikatakan Muhammad Sa‟id Umar 
mengunakan metode ijmali penafsirannya ringkas dan jelas, Tafsir Nȗr 
al-Iḥsȃn ada empat jilid. Sebelum memulai menafsirankan dalam Tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn, Muhammad Sa‟id Umar menulis satu pengantar yang 
ringkas dengan bahasa Arab dan bahasa Melayu, dia menyatakan 
padanya kesyukuran kepada Allah SWT, shalawat kepada Rasulullah 
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SAW, tujuan ia menulis, dan sumber-sumber referensi dalam 
penafsiran.
39
 Pada satu halaman selepas pengantar, dia menulis 
mukadimah yang terdapat padanya penjelasan singkat tentang makna 
Islam, rukun Iman, syarat-syarat shalat, fardhu-fardhu wudhu dan 
rukun-rukun shalat.
40
  
Muhammad Sa‟id Umar juga memasukkan kata-kata Arab dengan 
kata Melayu dan tiada tanda yang menunjukkan kata-kata Arab. Oleh 
karena itu, pembaca harus memiliki bahasa Arab dasar dalam proses 
belajar dan memahami karya Tafsir ini. Jika diteliti, Muhammad Sa‟id 
Umar sebenarnya telah memudahkan jalan kepada para pembaca kerana 
ia terus membawa terjemahan bagi setiap kalimat Arab itu selain itu 
pada saat yang sama, pembaca dapat memanfaatkan penguatan kosa 
kata dalam bahasa Arab, dan dia tidak menomori untuk ayat-ayat yang 
ditafsirkan. 
Muhammad Sa‟id Umar menggunakan bahasa Melayu Kedah 
(Kuno) tentang penggunaan bahasa dalam Tafsir ini, ia menggunakan 
bahasa Melayu Kedah dan sebagian sulit dipahami oleh generasi 
sekarang, contohnya: hambat keluar, menyengehaja, tiada sayugia dan 
kata-kata lainnya. Hal ini disebabkan oleh fakta itu perkembangan 
Tafsir ini, di mana tingkat perkembangan bahasa Melayu masih rendah, 
sangat dipengaruhi oleh gaya Melayu kuno. 
4. Sumber Penafsiran Muhammad Sa’id dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn 
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Dalam menafsirkan Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn dalam bahasa Melayu, 
Muhammad Sa‟id Umar mencoba membuatnya lebih mudah 
dimengerti, misalnya dengan menjelaskan artinya secara global, jelas 
dan singkat, dalam pendapatnya mampu mengalihkan perhatian para 
pembacanya dari tujuan yang mendasarinya. Lebih jauh dia juga tidak 
terjemahkan tafsirnya panjang yang mungkin sulit dipahami oleh 
pembaca. Adapun karya-karya ulama yang dijadikan rujukan oleh 
Muhammad Sa‟id Umar adalah sebagai mana dia sendiri dinyatakan di 
dalam pengantar Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, yaitu adalah karya-karya rujukan 
Tafsir al-Jalalain dan Tafsir al-Baidawi. Ia juga menyatakan beberapa 
karya lain yang dirujuk tetapi ia tidak menyebutkan nama-nama karya 
tersebut tetapi ia lebih merujuk pada Tafsir al-Jalalain dibandingkan 
dengan Tafsir al-Baidawi dan lainnya.
41
 
a) Penggunaan Ayat al-Quran dalam Menafsirkan  
Muhammad Sa‟id Umar memperkuat penafsirannya tentang 
beberapa ayat dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an, di antara 
contoh yang bisa dilihat: pada Surat al-Ahzab ayat 7. 
                  
Dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang 
teguh. 
Muhammad Sa‟id Umar menafsirkan kata mitsaq dalam ayat 
tersebut memperkuat dengan ayat yang lain, yaitu QS. Al-A‟raf 
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172, Kami mengambil dari mereka (para nabi) perjanjian yang 
kompak dengan menyempurnakan perintah yang diperintahkan 
yaitu menyembah Allah SWT, dan menyeru manusia supaya 
melakukannya. Jadi arti mitsaq itu bersumpah dengan nama Allah 
SWT, lalu ia adalah mitsaq yang pertama pada ( اىناق ىكترت ثسنأ
يهت), dan arti mitsaq yang seterusnya yang diambil daripada para 
nabi yaitu menyembah Allah SWT, dan menyeru manusia 
kepadanya, serta menyampaikan kepada seluruh umat masing-
masing Nabi tentang Nabi Muhammad Rasul Allah SWT, dan 
perintah kepada Nabi Muhammad SAW, menyampaikan kepada 
umatnya.
42
  
b) Penggunaan al-Hadis dalam Menafsirkan  
Muhammad Sa‟id Umar menguatkan lagi penafsirannya 
terhadap sebagian ayat dengan menyebut dalil-dalil dari al-hadis 
yang terdapat di surah Al-Baqarah ayat 158. 
                
Maka tiada mengapa ke atasnya bahwa tawaf ia dengan 
keduanya dengan Sa‟i antara keduanya tujuh kali turun ini ayat 
ketika kamu membencinya orang muslimin akan demikian itu Sa‟i 
karena orang jahiliyah Sa‟i mereka itu dengan keduanya dan atas 
kedua itu dua berhala sapu mereka itu akan keduanya dengan 
tangan karena mengambil imbalan. Kata „Abdullah Ibn „Abbas 
bahwa Sa‟i bukan fardhu dan kata Imam Syafi‟i dan lainnya Sa‟i 
itu rukun Haji dan menyatakan Rasulullah SAW, akan rukunnya 
dengan sabdanya bahwasanya Allah SWT, telah mewajibkan atas 
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kamu itu Sa‟i. Dan lagi sabdanya: “ّت الله أدت اًت اوأدتا ” mulailah 
dengan apa yang dimulaikan Allah dengannya, yang dimaksud 
adalah Safa. 
 
Ayat tersebut membahas tentang pelaksanaan haji maupun 
umrah, bahwasanya melakukan Sa‟i atau mengelilingi antara bukit 
Shafa hingga Marwa sebanyak tujuh kali merupakan syiar atau 
perintah Allah. Pada saat turun ayat tersebut, orang-orang muslim 
tidak suka karena lari kecil dari Shafa ke Marwa juga dilakukan 
oleh orang Jahiliyah, apalagi diatas bukitnya masih ada berhala 
yang disembah oleh orang-orang Quraish. Muhammad Sa‟id Umar  
memperkuat penafsiran ini dengan mengutip sebuah hadis riwayat 
Ibn Abbas dari Rasulullah, bahwasanya beliau bersabda :  اًت اوأدتا
ّت الله أدت mulailah dengan apa yang telah dimulaikan oleh Allah 
dengannya yakni Safa.
43
 
c) Penjelasan Asbabun Nuzul  dalam Tafsirnya 
Asbabunnuzul merupakan salah satu bahagian yang banyak 
terdapat dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. Muhammad Sa‟id Umar 
membahas banyak asbabunnuzul ayat pada jilid yang pertama aitu 
sebanyak 75 kali dan ungkapan yang sering digunakan adalah turun 
ayat ini. Contohnya ketika menjelaskan asbabunnuzul ayat bisa 
lihat pada QS. Al-Hajj ayat 11. 
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                    
                 
                 
Turun ayat ini pada orang-orang Arab badwi hijrah mereka 
lalu Islam ketika itu sehat dan memperanakkan kudanya dan 
melahirkan putra putranya dan banyak lahir mengatakan itu adalah 
agama yang baik maka tetap di atasnya dan jika terluka dan 
mendapat anak perempuan dan tidak membawa kudanya sedikit dia 
berkata aku tidak bisa mendapatkan agama tapi itu jahat lalu 
balikkan ke kufurnya.
44
 
 
Selain itu, pada jilid yang kedua Asbanunnuzul dibincangkan 
sebanyak 59 kali, jilid ketiga 37 kali dan jilid keempat sebanyak 48 
kali menjadikan jilid ketiga sebagai yang paling sedikit ia dibahas. 
Ungkapan yang digunakan oleh dia pada jilid yang pertama, telah 
turun tatakala, telah turun, turun oleh dan kerana sebab turun ayat 
ini ayat itu pada jilid kedua, turun Jibril dengan, maka turun Allah 
akan, maka turun pula, turun burdah ini dan maka turun Allah 
Azza wa Jalla akan ayat ini pada jilid ketiga dan turun ayat ketika 
pada jilid yang keempat turun dua ayat ini pada, turun wahyu, 
turun surah ini dan surah kemudiannya, turun ayat, dan ini ayat 
turun pada.
45
 
Penjelasan di atas memberitahu kepada kita bahwa QS. surah 
al-Hajj ayat 11 ini membicarakan tentang Arab dadwi pada zaman 
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baginda Rasulullah SAW yang hanya akan memeluk agama Islam 
jika keadaan mereka nyaman dan tidak ditimpa sebarang musibah. 
Sebaliknya jika musibah menimpa mereka akan kembali 
mengkufuri Allah SWT.  
d) Penjelasan Kisah Israiliyah dalam Tafsirnya 
Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn ini menunjukkan sumber Israiliyah 
membagi sumber daya ini menjadikan tiga bagian. 
Pertama: data tentang jumlah nomor seperti jumlah orang 
Israel yang keluar dari desa mereka untuk serangan tahun empat 
ribu, delapan ribu, 10 ribu, 30 ribu dan 70 ribu. Usia Nabi Nuh 
ketika diangkat sebagai rasul adalah 40 tahun, 50 tahun, 100 tahun 
dan 250 tahun. Ukuran tembok yang ditemukan oleh Musa, Khidir 
adalah 100 hasta, 50 hasta dan 500 hasta. 
Kedua: tentang nama-nama tertentu seperti nama-nama orang 
yang hidup oleh Nabi Isa dalam membuktikan mukjizatnya yaitu 
Azir, Ibn al-Ajuz dan Ibnat al-Ashir, dan nama lengkap Ratu 
Balqis, Balqis bint Sharahil dan ibunya bernama Rihanah bin al-
Raja jin. 
Ketiga: adalah tentang kisah orang-orang sebelum Nabi 
Muhammad sebagai kisah ketika Musa melempar tongkatnya ke 
hadapan penyihir Firaun dan tongkatnya berubah menjadi ular 
kuning abu-abu, Kehadiran ular itu mengejutkan Firaun sehingga 
membuatnya menderita diare serius, dan kisah Nabi Yunus yang 
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diludahi pada seekor rusa dan kemudian datang kepadanya oleh 
seorang wanita menyusui untuk memberi energi kembali.
46
 
Namun ada beberapa kelemahan mengenai sejarah Israiliyah 
yang diungkapkan oleh Muhammad Sa‟id Umar, dia menceritakan 
kisah iblis yang menyamar sebagai Nabi Sulaiman dan mengambil 
kerajaannya selama 40 hari dan kisah iblis memasuki tubuh ular 
dan menyelinap ke surga untuk menghasut Adam dan Hawa untuk 
menyentuh buah khuldi, sementara kisah itu bertentangan dengan 
kepercayaan Islam dan juga adalah dongeng.
47
  
e) Menjelaskan Ayat Hukum  
Muhammad Sa‟id Umar menggambarkan terhadap pelaku 
kecurian dalam tafrisnya dia menjelas dalam QS. Al-Maidah ayat 
38 dan 39: 
                    
                         
              
     
Dan bermula lelaki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri itu maka kerat oleh kamu akan tangan keduanya pada 
pergelangan tangan kanan dan jika balik dikerat kaki kiri dan yang 
ketiga tangan kiri dan yang keempat kaki kanan kemudian dita‟zir 
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dengan apa-apa yang difikir oleh raja-raja. Siksa daripada Allah, 
bagi keduanya teladan bagi lainnya. Dan bermula Allah, itu dia lah 
yang amat berkekerasan di atas kerajaanaya dan lagi amat hakim 
pada perbuatannya. Maka itu adalah Allah memberi taubat ia 
atasnya. Bahawasa Allah, yang amat mengampuni lagi amat 
Perahim”48 
 
Berdasarkan penafsiran terhadap kedua ayat tersebut, dapat 
difahami bahwa setiap pencuri laki-laki dan perempuan harus 
dihukum selepas dibukti pelakuannya oleh mereka dengan kali 
pertamanya dipotong tangan kanan pada pergelangannya. Jika 
diulangi kali kedua, maka dipotong kaki kiri. Jika diulangi kali 
ketiga, maka dipotong tangan kiri pada pergelangan. Jika diulangi 
kali keempat dipotong kaki kanan. Jika masih diulangi untuk kali 
seterusnya, penghukuman itu tergantung pada kepintaran pihak 
pemerintah dan pertangung jawab hukum untuk menghukumnya. 
 Hukuman dijatuhkan sebagai pelajaran bagi pelaku untuk 
tidak mengulangi perilakunya dan kepada orang lain untuk tidak 
mencoba mencuri. Bahkan mereka yang sadar akan tingkah 
lakunya dan berbuat baik maka Allah SWT, menerima 
pertobatannya, didukung oleh sifat Allah, yang pemaaf dan 
pengampun.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG MAKNA KEADILAN 
A. Pengertian Keadilan 
1. Arti Adil Secara Bahasa dan Istilah 
Ibnu Mandzur mengungkapkan bahwa adil adalah adanya prinsip 
yang tertanam dalam diri seseorang berupa sifat mustaqim (lurus dan 
teguh pendirian), adil adalah lawan kata dari al-Jaur (curang). Bahkan 
adil adalah salah satu dari sifat Allah swt. yang berarti tidak 
terpengaruh dari hawa nafsu. Kemudian Ibnu Mandzur juga 
memberikan persamaan makna kata  adil dengan al-hukmu bi al-haq 
(memutuskan dengan hak) yaitu memutuskan suatu perkara dengan 
benar tidak berdasarkan hawa nafsu, tidak ada indikasi keragu-raguan.
49
 
Kata adil atau keadilan mempunyai arti yang luas, keadilan dapat 
dipahami secara logis dengan menengok ke dalam nilai keadilan yang 
secara universal. Misalnya bisa dilihat dari segi kehidupan sosial, 
politik, ekonomi atau yang lainnya. Sehingga kata adil memiliki definisi 
yang bervariatif. Gambaran yang jelas dan mempermudah pemahaman 
mengenai keadilan ini, terlebih dahulu akan didefinisikan sebagai 
berikut: Kata adil dalam bahasa Indonesia, berasal dari bahasa arab 
yaitu al-adl. Kata ini adalah serapan dari kata adil dan dalam bahasa 
Inggris disebut sebagai justice, yang artinya sama dengan yang 
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dimaksud oleh kata adil, dalam bahasa Indonesia. Namun, dalam al-
Qur‟an menjelaskan pengertian adil atau justice tidak selamanya 
menggunakan al-adl, melainkan juga menggunakan sinonimnya, yaitu 
al-qisth dan al-mizan.
50
 
Kata adil adalah bentuk masdar dari kata kerja (  ََلدَع-  ُلٍدَْعي- اْلدَع-
 الُْودُعَو- اةنادَعَو ) kata kerja ini berakar pada huruf-huruf ( ٍْيَع) (   لَاد( (ول), 
yang makna pokoknya adalah (ءَِىتْسٍَلا = keadaan lurus) dan (  َجٍىْعٍلاجا  = 
keadaan menyimpang). Kata  ُةَنَادَعْنا dan kata  َُةَنداَعْنا dua kata yang 
berdekatan dan mengandung makna persamaan, dan ia biasa digunakan 
dalam kata-kata yang digabungkan. Kata  ُْلداعْنا dan kata  ُلْدٍعْنا sangat 
berdekatan, hanya saja kata  اعْنا ُْلد  biasa di gunakan dalam hal yang tidak 
dapat dicerna oleh indra seperti dalam hukum. 
Sedangkan kata  ُلْدِعْنا dalam kata ُميِدَعْنا digunakan dalam hal materi 
(yang dapat dicerna oleh indra) seperti dalam timbang, bilangan, dan 
takaran. Kata  ُْلدَعْنا artinya adalah membagi dengan sama.
51
 
Sedangkan kata al-qisthu berasal dari kata  ُطْسِقْنا artinya adalah 
bagian yang adil yakni sama seperti  ُفَصَُّنا dan  َُةفَصَُّنا Kata  ُطْسِقْنا juga 
diartikan mengambil bagian orang lain, dan ini merupakan tindakan   رْىُج 
(penindasan, ketidakadilan). Sedangkan  ُطاَسْقِلإا artinya adalah 
memberikan bagian orang lain dan ia merupakan tindakan   فاَصَْ ِإ 
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(keadilan). Oleh karenanya dikatakan  ُمُجّرنا َطََسق yakni ketika orang itu 
berlaku tidak adil. Dan  ُطَسْقَنأ ketika dia berlaku adil.52 
Sedangkan kata mizan berasal dari kata  ٌُ ْزَىنا adalah mengetahui 
ukuran sesuatu. Dikatakan  ااَْزَو اةَ ِزَو- اةَ ِزَو  ,artinya saya menimbangnya. 
Sedangkan bagi orang umum, kata  ٌُ ْزَىنا dikenal sebagai ukuran berat 
yang dihitung dengan menggunakan neraca dan timbangan. Di beberapa 
tempat dalam al-Qur‟an kata  ٌُ اَسْي ًِ نا disebutkan dalam bentuk tunggal, 
karena melihat tunggalnya dzat yang menghisab yaitu Allah (karena 
Maha Esa). Dan di beberapa tempat disebutkan dalam bentuk jamak, 
Yaitu  ٍُ ْيٍزاَى ًَ نا, karena melihat banyaknya makhluk yang dihisab.
53
 
Kemudian adil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak pada yang 
benar dan tidak sewenang-wenang. Sementara Keadilan diartikan 
sebagai suatu sifat atau perbuatan atau perlakuan yang adil.
54
 
Menurut istilah, adil adalah menegaskan suatu kebenaran 
terhadap dua masalah atau beberapa masalah untuk dipecahkan sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh agama.
55
 Dan Konsep 
keadilan bisa dikatakan bersifat umum atau universal, karena keadilan 
merupakan kebutuhan atau bagian hidup manusia di mana pun dan pada 
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masa apa pun manusia berada, keadilan merupakan sebuah proses 
kejiwaan yang dibawa semenjak manusia lahir.
56
 
Dengan berbagai muatan makna adil tersebut, secara garis besar 
keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana terdapat 
kesamaan perlakuan dimata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak 
hidup secara layak, hak menikmati pembangunan dan tidak adanya 
pihak yang dirugikan serta adanya keseimbangan dalam setiap aspek 
kehidupan. 
2. Keadilan dalam Islam dan Sosial 
Islam adalah agama yang ajarannya sangat komprehensif (kaffah). 
Sebab Islam mempunyai konsep yang mendasar dalam kehidupan 
manusia, konsep itu adalah aturan tentang hubugan manusia dengan 
Allah SWT, (hablun minallah), hubungan manusia dengan manusia 
(hablun minannas), dan hubugan manusia dengan  linkungannya. Islam 
di turunkan Oleh Allah SWT, kepada Muhammad SAW, sebagai 
rahmat bagi semesta alam dan menjadi pendobrak ketidakadilan sosial 
dan ekonomi.  
Ajaran-ajaran moral al-Qur‟an itu merupakan bentuk reformasi 
sosial Islam mengenai keadilan yang pada dasarnya berusaha 
meningkatkan posisi dan memperkuat kondisi kaum lemah agar 
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menjadi lebih baik. Keberpihakannya kepada kaum lemah (tertindas) 
sebagai perwuju dan dari perjuangan menegakkan keadilan sosial, 
ditunjukkan melalui praktik sosial Muhammad SAW dalam kehidupan 
sehari-hari pentingnya keadilan ini dalam pandangan Islam dapat dilihat 
dari pencapaian ketaqwaan dengan menegakkan keadilan  sosial.
57
 
Islam mendefinisikan adil sebagai tidak mendzalimi dan tidak 
didzalimi. Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku 
ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal 
itu merugikan orang lain atau merusak alam, tanpa keadilan, manusia 
akan terkotak-kotak dalam berbagai golongan. Golongan yang satu 
akan mendzalimi golongan yang lain, sehingga terjadi eksploitasi 
manusia atas manusia.
58
 
Teorisasi keadilan sosial erat kaitannya dengan gerakan-gerakan 
sosial yang khususnya marak selama tahun-tahun 1950-an dan 1960-an, 
yang mengusung berbagai agenda, sejak dari hak-hak sipil, antirasis, 
perdamaian, hingga emansipasi perempuan. Seiring dengan 
berkembangnya agende yang diperjuangkan, istilah keadilan social pun 
menjadi istilah payung bagi iden-ide progresif tentang hak-hak asasi 
manusia, kesetaraan, pluralisme, demokrasi, dan sebagainya. Demikian 
pula, istilah ini bersifat netral ideologis karena bias diklaim oleh 
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kalangan manapun, baik yang paling kiri, paling kanan, atau moderat 
sekalipun, selama masih bertujuan melakukan perubahan sosial. 
Karena luasnya spectrum keadilan sosial, istilah sering 
diperdebatkan dan dipertarungkan oleh berbagai kelompok dan 
ideologi, nilai-nilai dan pandangan yang beragam. Di samping itu, 
Keadilan sosial sering diadopsi dari kepentingan politik yang berbeda-
beda, dan sering pula dihubungkan dengan peran negara, pasar, dan 
individu. Karena itu, masing-masing masyarakat bias jadi memiliki 
pendekatan dan gagasan yang berbeda tentang sebuah masyarakat yang 
lebih adil.
59
 
Dalam khazanah Islam yang lainnya, keadilan yang dimaksud 
adalah keadilan ilahi, yaitu keadilan yang tidak terpisah dari moralitas, 
didasarkan pada nilai-nilai absolut yang diwahyukan Allah dan 
penerimaan manusia terhadap nilai-nilai tersebut merupakan suatu 
kewajiban.
60
 Dalam ilmu Sosial keadilan didefinisikan dengan adanya 
keseimbangan dan pembagaian yang proporsional atas hak dan 
kewajipan setiap warga negara yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan, ekonomi, politik, pengertahuan, dan pemusatan salah satu 
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aspek kehidupan yang  dilakukan oleh kelompok  atau golongan 
tertentu.
61
 
3. Keadilan pandangan Filsafat 
Pandangan-pandangan Aristoteles tentang keadilan lebih khusus, 
kepada keadilan yang berdasarkan filsafat umum, yang sangat penting 
dari pandangannya adalah bahwa keadilan mesti dipahami dalam 
pengertian kesamaan. Aristoteles membuat perbedaan penting antara 
kesamaan numerik dan kesamaan proporsional.  
Kesamaan numerik mempersamakan setiap manusia sebagai satu 
unit, lebih lanjut dia membedakan jenis keadilan menjadi distributif dan 
keadilan korektif. Yang pertama berlaku dalam hukum publik dan yang 
kedua dalam hukum perdata dan pidana. Keadilan distribusi virsi 
Aristoteles berfokus pada distribusi, honor, kekayaan dan barang-
barang lain yang sama-sama bisa di dapatkan dalam masyarakat. 
Keadilan korektif berfokus pada pembetulan sesuatu yang salah. Jika 
suatu pelanggarang dilanggar atau keadilan di lakukan, maka keadilan 
korektif berusaha memberikan konpensasi yang memadai bagi pihak 
yang dirugikan, dan jika suatu kejahatan sudah dilakukan, maka hukum 
sepantasnya diberikan pada si pelaku.
62
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Teori keadilan al-Farabi terkait erat dengan filosofi politiknya 
(as-siyasah al-madaniyah) yang dibahas dalam beberapa bagian dari 
karya utamanya. Keadilan menurut al-Farabi adalah jenis upaya 
manusia tertinggi untuk mengolah dan mengolah dalam dirinya dan 
merupakan dasar di mana tatanan politik ditegakkan. Dan Ibnu Sina 
berpendapat bahwa konsep keadilan dilihat dari segi kontrak sosial, 
bahwa keadilan adalah kota yang adil. Pameran kota terdiri dari tiga 
kelas, yaitu administrator, pengrajin (pekerja spesialis) dan wali 
(pelindung).
63
 
Setiap orang harus bekerja berdasarkan bakat dan minat masing-
masing dan merupakan tanggung jawab terhadap penguasa. Penguasa 
harus bertindak dengan ketegasan, kejujuran dan kebijaksanaan yang 
sepenuhnya demi kesejahteraan, bersama sebagai tujuan kota adil, Ibnu 
Sina lebih jelas definisinya dari pada yang dianjurkan oleh al-Farabi. 
4. Keadilan Menurut para Mufasir 
M. Quraisy Shihab mengatakan bahwa keadilan yang berarti 
kesamaan memberi kesan adanya dua pihak atau lebih, karena kalau 
hanya satu pihak, tidak akan terjadi adanya persamaan. Dengan 
keadialn demikian Quraisy melanjutkan, diungkapkan oleh al-Qur‟an 
antara lain dengan kata al-adl, al-qisth, dan al-mizan.
64
 Dari beberapa 
                                                          
63
 Gilang Ramadhan, “Konsep Keadilan dalam Padagan M.H. Kamali;  suatu Tinjauan 
Filasafat Hukum Islam’‟, h. 23-24. 
64
 M,Quraisy Shihab, Wawasan Islam (Mizan, Bandung,1996.), h. 111. 
43 
 
 
macam kata keadilan tersebut, para pakar agama Islam, pada umumnya, 
merumuskan menjadi empat makna. 
a) Adil dalam arti sama. Jika dikatakan bahwa seseorang itu adil, 
artinya dia memperlakukan sama antara orang yang satu dengan 
orang lain. Maksud persamaan di sini adalah persamaan dalam hak, 
yang mana dapat pada surat al-Nisa (4): 58 dinyatakan: 
                     
                     
             
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.
65
 
Kata al-adl pada ayat ini, menurut M.Quraisy Shihab berarti 
persamaan, dalam arti bahwa seorang hakim harus memperlakukan 
sama antara orang-orang yang berperkara, karena perlakuan sama 
antara para pihak yang berperkara itu merupakan hak mereka.
66
 
Sedangkan Murtadha Muthahari dalam pengertian yang sama, 
mengatakan bahwa keadilan dalam arti persamaan ini bukan berarti 
menafikan keragaman kalau dikaitkan dengan hak kepemilikan. 
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Persamaan itu harus diberikan kepada orang-orang yang 
mempunyai hak kepemilikan yang sama, jika persamaan itu 
diberikan kepada orang-orang yang mempunyai hak kepemilikan 
yang berbeda, yang terjadi bukan persamaan tapi kezaliman.
67
 
b) Adil dalam arti seimbang.  
Keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadar dan 
sarat bagi semua bagian unit agar seimbang. Bisa saja satu bagian 
berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan besarnya 
ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya. Petunjuk al-
Qur‟an yang membedakan antara yang satu dengan yang lain, 
seperti pembedaan laki-laki dan perempuan pada beberapa hak 
waris dan persaksian apabila ditinjau dari sudut pandang keadilan 
harus dipahami dalam arti keseimbangan, bukan persamaan. 
Keadilan semacam ini menciptakan keyakinan bahwa Allah adalah 
semua kebijaksanaan dan pengetahuan, menciptakan dan 
mengelola segala sesuatu dengan ukuran, kadar, dan waktu tertentu 
untuk mencapai tujuan. Keyakinan itu akan mengarah pada 
keadilan suci.
68
 Firman Allah swt, pada  surat al-Rahman ayat 7 
menyatakan : 
               
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Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan).
69
 
Keadilan disini mengandung pengertian keseimbangan 
sunnatullah yang berlaku di seluruh peciptaannya. 
c) Adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak individu dan 
memberikan hak-hak itu kepada para pemiliknya. Lawan keadilan 
dalam pengertian ini adalah kezaliman. 
Murtadha Muthahhari menamakan keadilan ini dengan 
keadilan sosial. Individu-individu sebagai anggota masyarakat 
dapat meraih kebahagian dalam bentuk yang lebih baik. Oleh 
karena itu, hak-hak dan preferensi-preferensi individu itu, mesti 
dipelihara dan diwujudkan. Keadilan dalam hal ini, bukan berarti 
mempersamakan semua anggota masyarakat sepeti konsep 
komunis, sama rasa melainkan mempersamakan mereka dalam 
kesempatan mengukir prestasi.
70
 
d) Adil yang dinisbahkan kepada Ilahi 
Adil di sini berarti memelihara kewajiban atas berlanjutnya 
keberadaan, tidak mencegah kelanjutan keberadaan dan perolehan 
rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk itu. Keadilan 
Allah STW, pada dasarnya merupakan rahmat dan kebaikannya. 
Firman Allah STW, yang terdapat pada surat Hud ayat 6 
menegaskan: 
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                    
                  
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 
tertulis dalam Kitab yang nyata.
71
 
Binatang melata, pada ayat ini, berarti segenap mahluk Allah 
yang bernyawa. Keadilan Ilahi. Murtadha Muttahari menjelaskan, 
merupakan persoalan yang menarik semua orang, melibatkan 
orang-orang desa yang buta aksara dan para filosuf yang pemikir. 
Oleh karena itu, keadilan Allah memiliki urgensi khusus, dan 
merupakan persoalan yang tiada taranya. Para teologi muslim tidak 
kunjung selesai memperbincangkan masalah tersebut. Syi‟ah dan 
Mu‟tazilah memandang keadilan sebagai prinsip ke dua di dalam 
ushuluddin (pokok-pokok agama).
72
 
B. Kategorisasi Ayat-ayat Tentang Keadilan  
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa keadilan diungkapkan oleh al-
Qur‟an antara lain dengan kata al-adl, al-qisth, dan al-mizan. Dalam ayat-
ayat yang membicarakan tentang keadilan tersebut terdapat 53 ayat. Disini 
penulis hanya akan menyebutkan perwakilan masing-masing kata yang akan 
dijelaskan pada bab selanjutnya. 
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1. Keadilan Dalam Kata Al-Adl 
 Ayat-ayat tentang keadilan yang menggunakan kata al-adl terdapat 
28 kata dalam al-Qur‟an, penulis mengkategorisasikan berdasarkan 
turunnya ayat tersebut tergolong Makkiyah atau Madaniyah. 
Al-Baqarah ayat 48 (Makkiyah). 
                       
                    
Dan jagalah dirimu dari azab hari kiamat, yang pada hari itu 
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan begitu 
pula tidak diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah 
mereka akan ditolong.
73
 
Al-Infithar ayat 7 ( Madaniyah). 
           
 Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan susunan tubuh mu seimbang, 
2. Kedilan dalam kata Al-Qisth 
Ayat-ayat tentang keadilan yang menggunakan kata al-qisth 
terdapat 25 kata dalam al-Qur‟an, Tentang ayat-ayat Keadilan dalan 
Kata Al-Qisth dalam al-Qur‟an yaitu: 
Al-Baqarah ayat 282 (Makkiyah). 
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                       
                       
                    
                       
                  
                       
                      
                     
                        
                       
                           
                       
                       
                      
    
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya, hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan apa 
yang akan ditulis itu, dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu. Jika tak 
ada dua oang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
memberi keterangan apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak menimbulkan 
keraguanmu. Tulislah mu'amalahmu itu, kecuali jika mu‟amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu, jika kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan yang demikian, maka sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.
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QS. Yunus ayat 4 (Madaniyah). 
                        
                 
                    
     
hanya kepadaNyalah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang 
benar daripada Allah, Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada 
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permulaannya kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali 
(sesudah berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-
orang yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan adil. dan 
untuk orang-orang kafir disediakan minuman air yang panas dan azab 
yang pedih disebabkan kekafiran mereka. 
3. Kedilan dalam kata Al-mizan 
Ayat-ayat tentang keadilan yang menggunakan kata al-mizan 
terdapat 22 kata dalam al-Qur‟an, Tentang ayat-ayat Keadilan dalam 
kata Al-mizan yaitu: 
QS. Al-Hadid ayat 25 (Makkiyah). 
                  
                   
                      
          
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya 
mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 
yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasulNya Padahal Allah tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa. 
Al-an‟am ayat 152 ( Madaniyah). 
                            
                     
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                       
            
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban 
kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila 
kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah 
kerabatmu, dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu ingat.
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BAB IV 
KATEGORISASI DAN ANEKA RAGAM MAKNA KEADILAN 
MENURUT MUHAMMAD SA’ID UMAR 
A. Kategorisasi Makna Keadilan Menurut Muhammad Sa’id Umar 
Setelah penulis mencantumkan kategorisasi ayat-ayat yang membahas 
tentang keadilan pada bab sebelumnya, pada bab ini penulis akan 
menjelaskan kategorisasi makna keadilan. Berdasarkan hal ini, penulis 
membagi secara garis besar kedalam tiga konteks. Pertama, makna keadilan 
dalam konteks hukum. Kedua, makna keadilan dalam konteks sosial. Dan 
ketiga, makna keadilan dalam konteks sifat ketuhanan.  
1. Makna Keadilan dalam Konteks Hukum 
Keadilan tidak terlepas dari permasalahan hukum, mengungkapkan 
keadilan yang sebenarnya adalah suatu hal yang sulit dicapai secara 
umum, karena mungkin seorang telah mendapatkan keadilan akan tetapi 
dari sisi lain keadilan tidak tercapai karena ukuran keadilan bagi manusia 
tergantung kepada ukuran manusia itu sendiri dalam menilainya.
76
 Oleh 
karena itu, untuk dapat menegakkan hukum secara benar menurut al-
Qur‟an haruslah mengetahui makna keadilan itu sendiri. 
Dalam al-Qur‟an terdapat banyak ayat yang memiliki makna 
keadilan dalam konteks hukum, sebagai contoh QS. Al-Nisa ayat 58 yaitu 
: 
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 Amar Syofyan, Keadilan dalam Konteks Hukum dan Sosial (Artikel Pengadilan Tinggi  
Agama Medan), 21 November 2012. 
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                          
                       
         
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan 
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah SWT memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah SWT adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.
77
 
Terhadap ayat di atas, Muhammmad Sa‟id Umar memberi penafsiran 
sebagai berikut:  
bahwasanya Allah itu menyuruh ia akan kamu kembali akan segala 
amanah-amanah kepada ahlinya, dan ambil kamu hukum antara manusia 
itu menyuruh ia bahwa kamu hukum dengan jalan yang adil, bahwa Allah 
itu sebaik-baik suwatu mengajar ia akan kamu dengannya menunai 
amanah dan hukum dengan adil bahwa Allah itu adalah ia tuhan yang amat 
mendengar barang yang dikata orang lagi amat melihat barang yang 
diperbuat orang.
78
 
Menurut Muhammad Sa‟id Umat, ayat tersebut turun ketika 
Rasulullah meminta kunci Ka‟bah, kemudian beliau memasukinya dan 
keluar untuk melakukan thawaf, disaat yang sama turun malaikat Jibril 
menyampaikan wahyu tersebut.
79
 
Ayat tersebut berbicara pada konteks pengambilan hukum dengan 
menggunakan kata al-adl. Menurut Muhammad Sa‟id, makna keadilan 
dalam ayat ini ialah memberikan perkara kepada ahlinya atau kepada yang 
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berhak menerimanya. Dan seseorang yang diberi amanah untuk 
memutuskan suatu perkara (hakim) haruslah berbuat secara adil. Namun 
Muhammad Sa‟id tidak menjelaskan bagaimana cara berlaku adil, ia 
melanjutkan penafsirannya dengan Allah telah mengajarkan kita semua 
untuk melaksanakan amanah dan hukum secara adil. Dan Allah Maha 
Mendengar terhadap semua yang dikatakan oleh manusia, dan juga Maha 
melihat segala perbuatan manusia. 
Makna keadilan dalam ayat lain yang membahas pada konteks 
hukum yaitu QS. al-An‟am ayat 152 : 
                              
                    
                        
            
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar kesanggupan. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat mu, dan 
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu ingat.
80
 
Terhadap ayat tersebut Muhammmad Sa‟id  Umar menafsirkan 
sebagai berikut:  
Dan jangan kamu hampir akan harta anak-anak yatim itu mulaikan 
dengan jalan yang baik bagi anak yatim seperti upah meliharanya dan 
pelihara hartanya dengan tiada berlebi-lebihan sampai baginya dengan 
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dewasa ketujuh dan sempurna oleh kamu akan sukatan dan timbangan 
dengan adil dengan tiada kurang tiada kamu berati satu orang mulaikan 
sekuwasanya maka jika tersalah ia pada sukatan dan timbangan dan Allah 
lah ketahwi Shah batin maka tiada diambil atasnya seperti wirid hadis 
kelapan. Dan apabila kamu bercakap-cakap pada hukum dan lain-lainnya 
maka adil oleh kamu dengan percakapan yang benar dan jika karabat 
sekalipun maka dusta haram kesembilan. Dan dengan janji Allah sempurna 
oleh kamu daripada measa Allah dan beriman dengan dan dengan segala 
Rasul Allah dan beriman dengan malaikat dan kitab Allah dan solat lima 
waktu puasa ramadon zakat dan haji maka menyalahi janji Allah haram 
terkadang bawak jadi kafir bermula yang demikian itu segala yang tersebut 
itu telah menyuroh akan kamu oleh Allah dengan peliharanya 
mudamudahan kamu dapat pengajaran jalan agama islam yang suci.
81
  
Sebenarnya terdapat tiga kata yang bermakna adil dalam ayat 
tersebut, yaitu al-mizan, al-qisth dan al-adl. Sedangkan menurut 
Muhammad Sa‟id Umar, kata al-mizan dalam ayat tersebut diartikan 
dengan sukatan (neraca / timbangan), karena alat tersebut mampu 
mengukur secara akurat (adil). Sedangkan kata al-qisht diartikan dengan 
berbuat adil tanpa mengurangi harta warisan anak yatim, misalnya apabila 
ada pengasuh atau orang yang mengurus anak-anak yatim, kemudian ada 
anak yang mendapatkan warisan karena ditinggalkan mati orang tuanya, 
maka pengasuh tersebut diperbolehkan mengambil upah karena telah 
memeliharanya namun harus dengan cara yang baik, tidak boleh berbuat 
curang hingga anak tersebut dewasa. Sedangkan ketika anak sudah dewasa 
hartanya harus diberikan kepadanya.  
Dan kata al-adl diartikan dengan adil ketika berbicara dalam hukum 
atau yang lainnya, maksudnya yaitu perintah berbicara dengan jujur 
walaupun dengan kerabatnya atau temannya tanpa ada kebohongan, sebab 
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kebohongan atau dusta termasuk perilaku yang dilarang agama.  
Dikarenakan tafsir Nȗr al-Iḥsȃn merupakan karangan yang ringkas, 
sehingga beliau tidak menjelaskan secara rinci terkait sinonim atau kata 
yang memiliki makna hampir sama. Sebagaimana dalam ayat tersebut, 
Muhammad Sa‟id Umar   menafsirkan kata al-qisth dan al-adl dengan arti 
yang sama yaitu berbuat adil. 
2. Keadilan dalam Konteks Sosial 
Keadilan adalah tujuan utama yang dikehendaki dalam kehidupan 
bersosial, sehingga merupakan dampak yang sangat kuat dalam 
berinteraksi sesama manusia maupun dengan alam semesta. Sesungguhnya 
persoalan keadilan merupakan persoalan asasi menyetuh kepada 
kehidupan manusia baik untuk kehidupan individu maupun kehidupan 
kelompok dari masyarakat secara umum. 
Adapun makna keadilan dalam konteks sosial yaitu adalah 
hubungan baik sesama manusia maupun dengan alam. Ayat-ayat yang 
membahas tentang ekonomi, hutang piutang, pernikahan, jual beli maupun 
perjanjian masuk kedalam kategori hal ini. Misalnya dalam QS. an-Nisa 
Ayat 135. 
                      
                      
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                        
              
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan.
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Terhadap ayat diatas Muhammad Sa‟id Umar memberi penjelasan 
sebagai berikut :  
Hai segala mereka yang beriman handaklah ada kamu berdiri 
sekalian dengan adil lagi jadi saksi bagi Allah SWT semata-mata dengan 
sebenar-benarnya. Dan jika atas diri kamu atau atas dua ibu bapak dan 
segala karabat sekalipun dengan kamu mengaku dengan yang sebenar dan 
jangan sembunyi Jika ada ia kaya itu misikian maka Allah SWT itu yang 
terlebih aula dengan keduanya daripada kamu dan terlebih mengetahui 
dengan maslahah kedua nya Maka jangan kamu ikut hawa nafsu kamu 
pada jadi saksi dengan tentuk ridha orang kaya dan rahim orang fakir 
Bahwa kamu berbuat adil. Dan jika kamu tukar saksi atau kamu berpaling 
daripada jadi saksi maka bahwasanya Allah SWT itu adalah ia dengan 
barang yang kamu beramal amat amat mengetahui maka membalas ia akan 
kamu dengannya.
83
 
Ayat tersebut menggunakan kata al-qisth dan al-adl untuk 
mengungkapkan makna keadilan. Muhammad Sa‟id Umar berpandangan 
bahwa keadilan harus ditegakkan dengan sebenar-benarnya walaupun 
dengan orang tua ataupun kerabat sendiri, sekalipun mereka adalah orang 
yang kaya, jangan ada yang disembunyikan apabila mereka berbuat salah, 
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sehingga keadilan harus ditegakkan hanya kepada Allah. Menurut 
Muhammad Sa‟id Umar keadilan dalam ayat ini memiliki makna sama.  
Seorang hakim (penegak hukum) haruslah berbuat adil tanpa 
memandang orang itu kaya maupun miskin, orang itu mempunyai 
kedudukan maupun biasa, tidak boleh condong kepada kelompok tertentu. 
Muhammad Sa‟id Umar berusaha memperingatkan kepada kita semua, 
bahwa dalam memutuskan suatu hukum tidak boleh tumpul keatas tajam 
kebawah, hukum harus ditegakkan tanpa memandang status seseorang, 
entah seorang menteri maupun petani, jika mereka ada salah harus tetap 
terkena hukuman sesuai dengan kesalahannya. Dan dalam memutuskan 
suatu hukuman juga tidak boleh berdasarkan hawa nafsu semata. 
Ayat lain yang membahas konteks sosial yaitu pada QS. Al-Baqarah 
: 48 yang artinya : dan jagalah dirimu dari azab hari kiamat, yang pada 
hari itu seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan 
begitu pula tidak diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah 
mereka akan ditolong.
84
 
Terhadap ayat diatas Muhammad Sa‟id Umar memberi penjelasan 
sebagai berikut:  
Dan takut oleh kamu akan hari kiamat yang tiada bulih menulung 
seorang daripada seorang akan suwaktu dan tiada diterima daripadanya 
shafaat dan tiada diambil daripada nya tebusan dan tiada mereka itu 
ditulung akan mereka itu yang buleh melepas daripada azab Allah SWT 
apabila tiada mengikut mereka itu hukum Allah.
85
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Muhammad Sa‟id Umar tidak memberikan sebab peristiwa yang 
menyertai diturunkannya ayat tersebut, keadilan dalam ayat itu 
diungkapkan dengan kata al-adl yang ditafsirkan Muhammad Sa‟id Umar 
dengan tebusan. Maksudnya ketika hari kiamat telah tiba, seseorang tidak 
akan bisa menolong orang lain, tidak bisa memberikan syafa‟at atau 
perlindungan kepada orang lain, serta tidak bisa juga memberikan tebusan 
atau jaminan untuk menolong orang lain. 
Dari ayat penafsiran tersebut, Muhammad Sa‟id Umar mencoba 
memperingatkan kepada semua manusia untuk beramal shalih, dan selalu 
mengikuti hukum yang telah Allah tetapkan dalam al-Qur‟an maupun 
hadis. Karena ketika hari kiamat datang, Allah akan mengazab orang yang 
tidak mau melaksanakan perintah dan menjauhi larangannya, dan 
seseorang tidak akan bisa membantu atau menolong orang yang telah 
Allah tetapkan Azab kepadanya. 
Allah juga memerintahkan untuk berbuat adil kepada keluarga, 
khususnya orang yang ingin mempunyai istri lebih dari satu. Dalam QS. 
An-Nisa‟ ayat 3, Allah memperbolehkan laki-laki menikahi hingga empat 
orang wanita, namun dengan syarat bisa berlaku adil kepada semuanya, 
dan jika tidak bisa berbuat adil maka menikahlah dengan satu orang saja. 
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                        
                          
                 
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap hak-
hak perempuan yatim bilamana kamu menikahinya, maka nikahilah 
perempuan lain yang kamu senangi dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka nikahilah seorang saja atau 
hamba sahaya perempuan yang miliki. Yang demikian itu lebiih dekat agar 
kamu tidak berbuat zalim.  
Untuk mengetahui makna adil dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, penulis 
mengutip penafsiran Muhammad Sa‟id Umar yaitu : 
Dan jika kamu ketahwi bahwa tiada kamu kuasa berbuat adil pada 
isteri kamu yang anak-anak yatim pada mahar dan nafkah gilerannya. 
Maka nikah oleh kamu barang yang baik bagi kamu daripada parampuan 
lain daripada anak yatim itu dua-dua sekali dan tiga-tiga sekali dan ampat-
ampat sekali dan janngan lebih atasnya. Dan jika kamu ketahwi bahwa 
tiada kamu kuasa berbuat adil pada mereka itu denngan nafkah dan gileran 
maka seorang parampuan kamu nikah akan dia sahaja. Itu barang yang 
milik oleh tangan  kanan kamu dari pada hamba parampuan  kerena tiada 
hak bagi mereka itu seperti parampuan merdeka. Bermula demikian itu 
nikah tiada lebih ampat itu nikah satu itu bergundik itu terlebil hampir 
bahwa tiada kamu berbuat zalim denngan nikah anak-anak yatim kerena 
hartanya sahaja. 
Makna keadilan dalam ayat tersebut menggunakan kata al-qisth dan 
al-adl. Muhammad Sa‟id Umar tidak memasukan asbab an-nuzul yang 
melatarbelakangi turunnya wahyu tersebut. Dalam menafsirkan makna 
keadilan dalam konteks memilih pasangan ini, Muhammad Sa‟id Umar 
berpendapat bahwa jika kita merasa tidak mampu berbuat adil dalam hal 
mahar ataupun giliran kepada perempuan yatim, maka nikahilah 
perempuan lain yang kalian suka dua, tiga atau empat dan jangan lebih 
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dari itu. Ketika menikahi dua, tiga atau empat perempuan maka berbuatlah 
adil terhadap semuanya yaitu dalam hal mahar (nafkah) dan giliran 
(hubungan suami istri). 
Muhammad Sa‟id Umar tidak membedakan antara makna al-qisth 
dengan al-adl dalam ayat tersebut. Keduanya diartikan sama, yaitu berbuat 
adil bukan hanya dalam bentuk material saja, namun mempertimbangkan 
juga bentuk immaterial. Sehingga jika ada seseorang yang ingin 
berpoligami, menurut Muhammad Sa‟id Umar harus memenuhi kebutuhan 
jasmani maupun rohani. Kebutuhan jasmani (material) yaitu mencakupi 
mahar ketika mau menikah, kemudian nafkah setiap bulanannya dan 
sebagainya. Sedangkan kebutuhan rohani (immaterial) mencakupi rasa, 
perasaan, tidak terjadi kecemburuan antara satu dengan yang lainnya, dan 
giliran atau bermalam harus diatur sesuai kesepakatan. 
3. Keadilan dalam Konteks Sifat Ketuhanan 
Al-Qur‟an mengungkapkan makna keadilan dengan tiga kata yaitu 
al-adl, al-qisht dan al-mizan. Namun dalam asmaul husna kita hanya akan 
mendapati bahwa Allah itu bersifat al-adl dan al-muqisthu (al-qisht), 
sedangkan kata al-mizan tidak termasuk dalam sifat Allah. Keadilan Ilahi 
pada dasarnya merupakan rahmat dan kebaikannya, sebagaimana dalam 
QS. Ali-Imran ayat 18. 
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                        
               
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan 
orang-orang yang berilmu juga menyatakan yang demikian itu. Tak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, Yang MahaPerkasa lagi 
Maha Bijaksana”.86 
Keadilan dalam sifat ketuhanan pada ayat tersebut menggunakan 
kata al-qisth. Dalam Tafsir al-Misbah, Allah itu Qa’im bi al-Qisth, 
menegakkan keadilan yang memuaskan semua pihak. Dia yang 
menciptakan dan memberikan berbagai menganugerahkan anugerah. Jika 
seseorang diberi kelebihan rezeki materi, maka ada rezeki yang lain yang 
tidak diberikan kepadanya. Sedangkan seseorang yang lain walau miskin 
materi, tetapi dia rezeki selain bentuk materi misalnya mendapat 
ketenangan batin.
87
 
Sedangkan Muhammad Sa‟id Umar menafsirkan kata Qa’im bi al-
Qisth dengan hala keadaan berdiri pada tadbir kejadianya itu dengan 
keadilan,
88
 maksudnya Allah lah yang telah mengatur, mengelola atau 
berdiri pada segala kejadian yang telah ditakdirkan sesuai dengan keadilan. 
Karena Allah telah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan lain yang 
pantas untuk disembah melainkan Allah Swt. 
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 78. 
87
 M.Quraish Shihab, Tafsir al Misbah (Jakarta:Lentera Hati:2003), h. 39. 
88
 Muhammad Sa‟id umar, Tafsir Nur al-Ihsan, Jilid I, h. 106. 
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Terdapat kemiripan antara penafsiran M.Quraish Shihab dengan 
Muhammad Sa‟id Umar, kata al-qisth dalam ayat tersebut ditafsirkan 
keduanya dalam arti keadilan yang seimbang. Bahwasanya Allah telah 
mengatur kehidupan di dunia ini dengan sangat seimbang, manusia 
diciptakan dengan sebaik-baik bentuk namun pada masing-masing terdapat 
kelebihan dan kekurangan yang tidak dimiliki antara satu orang dengan 
yang lainnya. 
Sebagaimana yang telah disebutkan penulis, selain kata al-qisth 
terdapat kata al-adl yang memiliki makna keadilan dalam konteks sifat 
ketuhanan yaitu dalam QS. Al-Infithar (82) ayat 7. 
           
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang.
89
 
 
Manusia diciptakan dari tiada menjadi ada, dapat mendengar dan 
melihat, memiliki kelengkapan anggota badan yang serba seimbang, 
simetris dan selaras, anggota badan yang satu tidak lebih panjang dari yang 
lain.
90
 Terhadap ayat di atas Muhammmad Sa‟id Umar memberi 
penafsirannya sebagai berikut : Allahlah yang menjadikan kalian dari yang 
tidak ada menjadi ada, dari yang tidak kelihatan karena didalam rahim 
menjadi wujud. Maka disempurnakanlah segala anggota tubuh kalian, 
sehingga dari kejadian tersebut terbentuklah anggota tubuh yang dapat 
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 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemah, h. 1032. 
90
 Departemen Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik: Hubungan Antar-Umat Beragama 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an), h. 47. 
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diterima oleh akal, misalnya antara tangan kanan dengan tangan kiri 
panjang pendeknya sama, antara kaki kanan dengan kaki kiri panjang 
pendeknya sama juga. 
Makna keadilan pada kata al-adl dalam ayat tersebut ditafsirkan 
Muhammad Sa‟id dengan keadilan yang seimbang. Bahwasanya Allah 
adalah Zat yang memiliki sifat Adil terhadap semua makhluk. Bukan 
hanya manusia saja, namun alam juga diciptakan dengan seimbang. Dialah 
yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sama sekali tidak 
melihat pada ciptaan yang Maha Pemurah itu sesuatu yang tidak 
seimbang. (QS. Al-Mulk (67) : 3) 
B. Ragam Makna Keadilan Menurut Muhammad Sa’id Umar 
Keadilan merupakan kata jadian dari kata adil, adil sendiri diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia dengan jujur, dalam kamus besar bahasa Indonesia 
dikatakan bahwa, jujur berarti sikap yang berhati lurus, tidak  berbohong, 
tidak curang dalam sebuah permainan. Sedangkan kejujuran sendiri diartikan 
sebagai sebuah ketulusan hati dari seseorang untuk bersikap atau berkata apa 
adanya.
91
 Setelah mengetahui penafsiran terkait makna keadilan dalam tafsir 
Nȗr al-Iḥsȃn, penulis menemukan bahwa Muhammad Sa‟id Umar tidak 
hanya mengartikan keadilan dengan bersikap lurus (jujur). Setidaknya beliau 
membagi makna keadilan dengan beragam arti yaitu, keadilan yang bermakna 
tidak berat sebelah, keadilan yang bermakna sama, dan keadilan yang 
bermakna seimbang. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 542. 
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1. Keadilan yang Memiliki Makna Tidak Berat Sebelah atau Jujur 
Pengertian dari tidak berat sebelah pada pembahasan ini yaitu 
memberikan hak kepada yang pantas menerimanya atau menempatkan 
sesuatu pada tempatnya (jujur), lawan dari zalim (menempatkan sesuatu 
tidak pada tempatnya). Keadilan terhadap hak individu dan memberikan 
hak itu kepada setiap pemiliknya. Pengertian inilah yang didefinisikan 
dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya atau memberi pihak lain 
haknya melalui jalan yang terdekat.  
Dalam Tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, keadilan yang memiliki makna tidak 
berat sebelah atau jujur terdapat pada ayat-ayat yang berbicara pada 
konteks hukum. Sebagaimana yang telah penulis sebutkan pada 
pembahasan lalu, misalnya QS. Al-Nisa‟ ayat 58 yang ditafsirkan 
Muhammad Sa‟id Umar dengan memberikan suatu perkara kepada 
ahlinya atau kepada yang berhak menerimanya. Kemudian QS. Al-
An‟am ayat 152 yang membahas hukum berbuat adil kepada anak yatim, 
ditafsirkan Muhammad Sa‟id Umar dengan berlaku adil tanpa 
mengurangi harta warisan anak yatim. Contoh lain dalam QS. Al-
Baqarah ayat 282. 
                       
                        
                   
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                       
                    
                      
                      
                      
                         
                        
     ....     
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu 
mengimlakan apa yang akan ditulis itu, dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun 
daripada utangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, maka 
hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki diantaramu. Jika tak ada 
dua orang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang 
lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan memberi 
keterangan apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih dapat menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak menimbulkan keraguanmu …”92 
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 70-71. 
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Penyebutan adil daripada pengetahuan yang diajarkan Allah. Ini 
karena keadilan menuntut adanya pengetahuan bagi yang akan berlaku 
adil, juga karena orang yang adil tapi tidak mengetahui, keadilannya akan 
mendorong dia untuk belajar. Berbeda dengan yang mengetahui tetapi 
tidak adil. Ketika itu pengetahuannya akan digunakan untuk menutupi 
ketidakadilannya. Ia akan mencari celah hukum untuk membenarkan 
penyelewengan dan menghindari saksi.
93
 
Ayat tersebut membahas tentang hukum ketika melakukan 
transaksi hutang piutang dengan jangka waktu yang panjang, hendaklah 
untuk dituliskan oleh orang lain atau walinya dengan adil (benar atau 
jujur). Muhammad Sa‟id Umar menafsirkan keadilan pada ayat tersebut 
dengan bersikap jujur, tidak dilebih-lebihkan, tidak boleh dikurangi 
sedikitpun.
94
 Sehingga dapat dipahami bahwa keadilan disini bermakna 
tidak membela pada salah satu pihak atau tidak berat sebelah. 
2. Keadilan yang memiliki Makna Sama 
Keadilan yang memiliki makna sama berbeda dengan keadilan 
yang memiliki makna tidak berat sebelah atau jujur. Apabila keadilan 
yang bermakna tidak berat sebelah berarti menempatkan sesuatu pada 
yang berhak, maka keadilan yang sama disini berarti persamaan, namun 
bukan hanya sebatas material tetapi juga mempertimbangkan immaterial. 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 604-605. 
94
 Muhammad Sa‟id Umar, Tafsir Nur al-Ihsan, Jilid I, h. 97-98. 
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Jika dikatakan bahwa seseorang itu adil, artinya dia memperlakukan 
sama antara orang yang satu dengan orang lainnya.  
Keadilan yang memiliki makna sama, terdapat dalam ayat-ayat 
yang membahas pada konteks sosial. Penulis telah memberikan contoh 
pada pembahasan yang lalu, misalnya dalam QS. An-Nisa‟ ayat 135 yang 
ditafsirkan Muhammad Sa‟id Umar dengan keadilan harus ditegakkan 
dengan sebenar-benarnya walaupun dengan orang tua ataupun kerabat 
sendiri, sekalipun mereka adalah orang yang kaya. Serta dalam QS. An-
Nisa‟ ayat 3 yang ditafsirkan Muhammad Sa‟id Umar dengan berbuat 
adil kepada seluruh istrinya jika ada orang yang berpoligami. Keadilan 
dalam kedua ayat tersebut tidak hanya mempertimbangkan material saja, 
namun juga mempertimbangkan immaterial. 
 
3. Keadilan yang Memiliki Makna Seimbang 
Keadilan yang bermakna seimbang ditemukan pada sifat Allah 
saja, karena keseimbangan ditemukan pada suatu kelompak yang di 
dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan tertentu, 
selama syarat dan kadar tertentu terpenuhi oleh setiap bagian. Penulis 
telah menyebutkan bahwa Allah memiliki sifat al-adl dan al-qisth, dari 
54 ayat dalam al-Qur‟an hanya 2 ayat yang diartikan Muhammad Sa‟id 
Umar dengan keadilan yang bermakna seimbang, pertama, QS. Ali-Imran 
ayat 18 yang ditafsirkan dengan hanyalah Allah, Tuhan yang mengatur, 
mengelola atau berdiri pada segala kejadian yang telah ditakdirkan sesuai 
69 
 
 
dengan keadilan. Sebagaimana dalam firman-Nya QS. Al-Qamar ayat 49: 
Sungguh, kami telah menciptakan segala sesuatu menurut ukuran 
masing-masing.  
Ayat yang kedua yaitu QS. Al-Infithar ayat 7, yang ditafsirkan 
Muhammad Sa‟id Umar dengan hanyalah Allah, Tuhan yang telah 
menyempurnakan segala anggota tubuh manusia, antara otangan kanan 
dengan tangan kiri panjang pendeknya sama, antara kaki kanan dengan 
kaki kiri panjang pendeknya juga sama. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan analisis tentang makna keadilan 
menurut Muhammad Sa‟id Umar dalam Tafsir Nur’al-Ihsan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kata adil berasal dari bahasa Arab al-adl, yang memiliki arti adanya 
prinsip yang tertanam dalam diri seseorang berupa sifat mustaqim 
(lurus dan teguh pendirian). Kata adil juga berarti al-hukmu bi al-haq 
(memutuskan dengan hak), yaitu memutuskan suatu perkara dengan 
benar tidak berdasarkan hawa nafsu, tidak ada indikasi keragu-raguan. 
al-Qur‟an menjelaskan kata adil dengan tiga kata yakni al-adl, al-qisth 
dan al-mizan.  
2. Muhammad Sa‟id Umar membagi makna keadilan menjadi tiga 
kategori. Pertama, keadilan yang bermakna tidak berat sebelah atau 
jujur. Kedua, keadilan yang bermakna sama. Ketiga, keadilan yang 
bermakna seimbang. Setelah dilakukan penelitian, keadilan yang 
memiliki makna tidak berat sebelah, terdapat pada ayat yang 
membahas tentang konteks hukum. Sedangkan keadilan yang memiliki 
makna sama, terdapat pada ayat yang membahas pada konteks sosial. 
Dan keadilan yang bermakna seimbang, terdapat pada ayat yang 
membahas konteks sifat ketuhanan. 
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B. Saran 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangan, sehingga penulis membutuhkan saran dari semua pembaca. 
Untuk menyempurnakan penelitian ini, penulis ingin memberikan saran 
untuk penelitian lebih lanjut dengan tema yang sama, bahwa bidang 
diskusi tentang keadilan masih sangat luas dan kompleks, sehingga 
peluang untuk melanjutkan penelitian ini masih terbuka lebar. 
Tema skripsi ini hanya meneliti secara spesifik terkait penafsiran 
makna adil dalam tafsir Nȗr al-Iḥsȃn. Tafsir ini cenderung menafsirkan 
makna yang sama pada kata yang berbeda, hal ini memanglah wajar, 
karena Muhammad Sa‟id menafsirkan dengan ringkas. Oleh karena itu, 
penelitian ini menjelaskan kata-kata al-adl, al-qist dan al-mizan serta 
penggunaannya dalam Nȗr al-Iḥsȃn. Masih ada banyak peluang bagi 
peneliti yang lain untuk mengembangkan penelitian ini menjadi lebih 
sempurna dan komprehensif. Adapun kekurangan tafsir Nȗr al-Iḥsȃn, 
selain menafsirkan kata yang berbeda dengan makna yang sama, 
kekurangan yang lain yaitu tidak adanya nomor ayat, sehingga membuat 
para peneliti menjadi kesulitan dalam mencari ayat yang ingin diteliti.   
72 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Mustaffa. Khazanah Tafsir Di Malaysia. Pahang: Perpustakaan Negara 
Malaysia, 2009. 
Abdullah, Shaghir Mohd Wan. “Muhammad Sa‟id bin Umar al-Qadhi 
Kedah”,artikal diakses pada 11 juni 2019 dari  
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/34/jtptiain-gdl-s1-2007-
mryaleemah-1675-bab1_410-6 
Al-Ashfahani, Ar-Raghib. Kamus al-Qur’an Penjelasan lenkap Makna Kosakata 
Asing dalam al-Qur’an. Terj. Oleh Ahmad Zaini Dahlan. Depok: Pustaka 
Khazanah Fawa‟id, 2017. 
Al-Banjari, Ramadhaan Racmat. Membaca Kepribadian Muslim Seperti 
Membaca al-Qur’an. Malang: Pustaka Zamzam, 2008. 
Al-Fatani, Fathi Ahmad. Ulama Besar Dari Fatani. Kota Bharu: Majlis Agama 
Islam Dan Adat Istiadat Melayu Kelantan MAIK, 2009. 
Al-Ghazali, Muhammad. Menikmati Jamuan Allah: Inti Pesan Qur’an Dari Tema 
Ke Tema. Terj. Ahmad Syaikhl dan Ervan Nurtawa. Jakarta: PT Serambi 
Ilmu Semerta, 2007. 
Al-Khulli, Amin dan Zaid, Abu Nashr. Metode Tafsir Sastra. Terj. Khoiron 
Nahdiyyin. Yogyakarta: Adab Press, 2004.  
Asyari bin Saifuddin. “Metode dan Corak Penafsiran al-Qur’an Muham mad 
Sa’id bin Umar dalam Tafsir Nur al-Ihsan serta Implementasinya dalam 
Penafsiran”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
Azhara,  Azyumardi. Jaringan Ulama. Jakarta: kencana, 2001. 
Bakker, Anton dan Zubair Achmad Charris. Metodologi Penelitian Filsafat. 
Yogyakarta: Kanisius, 1990. 
Departemen Agama RI. Tafsir al-Qur’an Tematik: Hubungan Antar-Umat 
Beragama. Jakarta:Lajnah pentashihan Mushaf, 2008. 
Departemen Agama.  Al-Qur’an dan Terjemah. Bandung: Diponegoro, 2011. 
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008. 
Faz Toha, Ahmad. Titik Ba: Paradigm Revolusioner Dalam Kehidupan Dan 
Pembelajaran. Bandung: 2007. 
73 
 
 
Hidayat, Komaruddin dan Azra, Azyumardi. Pendidikan Kewarganagaraan. 
Jakarta: Kencana, 2008. 
Hidayat, Wahyu. “Keadilan distribusi Menurut Asghar Ali Engineer dalam 
Perspektif Ekonomi Indonesia”. Skripsi Diajukan kepada Fakultas 
Syariah dan hakum Untuk memenuhi Syarat-syarat mencepai gelar 
Sarjana Ekonomi syari‟ah (S.E.Sy), 2011.  
Ibrahim, Mazlan. „‟Israiliyyat Dalam Tafsir Melayu Tafsir Nur al-Ihsan‟‟.Tesis 
untuk rodi S2 Fakulti Pengajian Islam di Universiti Kebangsaan 
Malaysia, 2001. 
Jako Tri,  Prasetya,  dkk.  Ilmu Budaya Dasar. Jakatar: Rineka Cipta, 2004. 
KBBI. “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KPBI)”. diakses September 2015 dari 
http://kbbi.web.id/adil. 
Khoiriyah, Nisaul. “Konsep Adil dalam Al-Qur an perspetif M. Qraish shihab dan 
Sayyuid Qutub Program Studi ilmu Al-Qur an Dan Tafsir”. Skepsi 
Jurusan al-Qur an dan Hadis Fakutas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 
Islam Negeri  Sunan Ampel Surabaya, 2015. 
Maulana, Gina Ahmad. „„Ibad Al-Rahman dalam Al-Qur’an: Menurut Penafsiran 
Syaikh Nawawi Al-Bantani‟‟.Skripsi Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 
2004. 
Mu‟ammar. “Konsep adl dalam al-Qur’an; Kajian Tafsir Maudhu’I”. UIN 
Makassar: Makalah Seminar Program Pasca Sarjana S3, 2016. 
Muhammad. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam . Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007. 
Mujahidin, Akhmad. Ekonomi Islam. Pekanbaru: Suskapress, 2010. 
Muthahari, Murtadha. Keadilan Ilahi.  Terj. Agus Effendi. Bandung, Mizan, 1992. 
Qutub, Sayyid. Islam dan Perdamaian Dunia. Jakarta : Pustaka Firdaus, 1987. 
Raharjo, M. Dawam. Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci. Jakata: Paramadina, 2002. 
Rahman, Arivaie. „’Imajinasi Eskatologis dalam Tafsir Melayu-Jawi (Studi Tafsir 
Nūr al-Ihsān karya Muhammad  Sa’id)’’. Tesis Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia Jurusan Ushuluddin Januari-Juni, 
2018. 
Ramadhan, Gilang. „‟Konsep Keadilan dalam Pandagan M.H.Kamali Suatu 
Tinjauan Filsafat Hukum islam’’. Skripsi Fakultas Ilmu Pengtahuan 
Budaya Program Studi Ilmu filsafat depok, 2011. 
74 
 
 
Salaebing, Adulhakam. “Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi 
Terhadap Pembelajaran Kitab Tafsir Nur al-Ihsan di Pondok Pesantren 
Ihya’ Ulum Al-Diniyah, Kampung Brangan, Yarang, Pattani, Thailand 
Selatan)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.  
Saputra, Romdlon  Agus. “Konsep Keadilan Menurut al-Qur’an dan para 
filosof”. Jurnal Jurusan Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Ponorogo, 2012. 
Shihab, M. Qurais. Tafsir al-Mishbah pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an. 
Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
Shihab, M. Qurais. Wawasan Al-Qur‟an. Bangdung: Mizan, 2003. 
Sholeh, Mohd dan Nizam, Mohd. “Bacaan Intertekstual Terhadap Tafsir Nur al-
Ihsan: satu Kajian Menurut Kaedah Parallel”. Jurnal Pusat Pengajian 
Ilmu Kemanusiaan, Universiti Sains Malaysia, Pulau Pinang, Malaysia, 
2013. 
Suseno, Franz Magnis. Etika Politik, Prinsip-Prinsip Moral Dasar Kenegaraan 
Modern. Jakarta: Gramedia, 1987. 
As-Suyuthi, Imam. Asbabun Nuzul. Terj. Muhamad Miftahul Huda. Sukoharjo: 
Insan Kamil, 2016. 
Syamsuri. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Erlangga, 2007. 
Syofyan, Amar. Keadilan dalam Konteks Hukum dan Sosial. Artikel Pengadilan 
Tinggi Agama Medan, 21 November, 2012. 
Umar, Muhammad Said. Tafsîr Nûr al-Ihsân. Pattani: Percetakan Bin Halâbi, 
1956. 
Zuhaili, Wahbah. Ensiklopedia Al-Qur’an. Terj. Tim Kuwais. Jakarta: Gema 
Insani, 2007. 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Alee Abusi 
Tempat / Tanggal Lahir : Yala / 8 Oktober 1994 
NIM    : 14.11.11.020 
Alamat   : Raman, Yala, Thailand 
Jurusan   : IAT (Ilmu al-Qur‟an Tafsir) 
Fakultas   : Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 
Pendidikan Formal: 
1. TK cerang tadung Tambol Tatun 
2. Baruh School 
3. Tadika carak datang ( Taman didik Kanak-kanak Kampung carak datang ) 
4. Nitivit School (Madrasah Bukit kulim) 
5. IAIN Surakarta, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Jurusan Ilmu al-
Qur‟an dan Tafsir 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
77 
 
 
TABEL RAGAM PENAFSIRAN MUHAMMAD SA’ID TENTANG 
MAKNA KEADILAN 
No Ayat Kata Kategorisasi Ragam 
makna 
1 Al-Baqarah ayat: 48 Al-adl Sosial Sama 
2 Al-Baqarah ayat: 123 Al-adil Sosial Sama 
3 Al-Baqarah ayat: 282 Al-adil (2), Al-
qisth 
Sosial, Hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
4 Ali-Imran ayat: 18 Al-qisth Allah SWT Seimbang 
5 Ali-Imran ayat: 21 Al-qisth Sosial Sama 
6 Al-nisa ayat: 3 Al-adl, Al-qisth Sosial Sama 
7 Al-nisa ayat: 58 Al-adl Hukum Tidak berat 
sebelah 
8 Al-nisa ayat: 127 Al-qisth Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
9 Al-nisa ayat: 135 Al-adl Sosial Sama 
10 Al-nisa ayat: 135 Al-qisth, Al-adl Sosial Sama 
11 Al-maidah ayat: 8 Al-qisth, Al-adl 
(2) 
Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
12 Al-maidah ayat: 42 Al-qisth, (2) Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
13 Al-maidah ayat: 95 Al-adl,(2) Hukum, sosial Sama, tidak 
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berat sebelah 
14 Al-maidah ayat: 106 Al-adl Sosial Sama 
15 Al-An‟am ayat: 1 Al-adl Sosial Sama 
16 Al-An‟am ayat: 70 Al-adl (2) Sosial Sama 
17 Al-An‟am ayat :115 Al-adl Sosial Sama 
18 Al-An‟am ayat: 150 Al-adl Sosial Sama 
19 Al-An‟am ayat: 152 Al-adl, Al-qisth, 
Al-mizan 
Sosial, Hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
20 Al-A‟raf ayat: 8 Al-mizan (2) Sosial Sama 
21 Al-A‟raf ayat: 29 Al-qsth Sosial Sama 
22 Al-A‟raf ayat: 85 Al-mizan Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
23 Al-A‟raf ayat: 159 Al-adl Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
24 Al-A‟raf ayat: 181 Al-adl Sosial Sama 
25 Yunus ayat: 4 Al-qsth Sosial Sama 
26 Yunus ayat: 47 Al-qsth Sosial Sama 
27 Yunus ayat: 54 Al-qsth Sosial Sama 
28 Hud ayat: 84 Al-mizan Sosial Sama 
29 Hud ayat: 85 
 
Al-qisth, Al-
mizan 
Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
30 Al-Hijr ayat: 19 Al-mizan Sosial Sama 
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31 An-Nahl ayat: 76 Al-adl Sosial Sama 
32 An-Nahl ayat: 90 Al-adl Sosial Sama 
33 Al-isra ayat: 35 Al-qisth, al-mizan Sosial Sama 
34 Al-kahfi ayat: 105 Al-mizan Sosial Sama 
35 Al-Anbiya ayat: 47 Al-qisth, Al-
mizan 
Sosial Sama 
36 Al-Mu‟minun ayat: 
102 
Al-mizan Sosial Sama 
37 Al-Mu‟minun ayat 
:123 
Al-mizan Sosial Sama 
38 Asy-Syu‟ara ayat :17 Al-qisth, al-mizan Sosila Sama 
39 Asy-Syu‟ara ayat: 
182 
Al-mizan Sosial Sama 
40 An-Naml ayat:60 
 
Al-adl Sosial Sama 
41 Al-Ahzab ayat:5 Al-qisth Sosial Sama 
42 Asy-Syura ayat:15 Al-adl Sosial ,hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
43 Al-Hujarat ayat: 9 Al-adl, Al-qisth 
(2) 
Sosial Sama 
44 Ar-Rahman ayat:7 Al-mizan Allah SWT Seimbang 
45 Ar-Rahman ayat:  8 Al-mizan Sosial Sama 
46 Ar-Rahman ayat: 9 Al-qisth, Al- Sosial Sama 
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 mizan (2) 
47 Al-Hadid ayat :25 
 
Al-qisth, al-mizan Sosial Sama 
48 Al-Mumtahanah 
ayat:  8 
Al-qisth (2) Sosial, hukum Sama, tidak 
berat sebelah 
49 At-Talaq ayat: 2 Al-adl Sosial Sama 
50 Al-Infihar ayat: 7 Al-adl Allah SWT Seimbang 
51 Al-qari‟ah ayat: 6 Al-mizan Sosial Sama 
52 Al-qari‟ah ayat: 8 Al-mizan Sosial Sama 
53 Al-muthafifin ayat: 3 Al-mizan Sosial Sama 
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AYAT TENTANG MAKNA KEADILAN YANG MENGUNTUNGKAN 
KATA AL-ADL, AL-QISTH DAN AL-MIZAN 
1. Kata Al-Adl 
Al-Baqarah [2]:48. 
                       
                   
Dan takut oleh kamu akan hari kiamat yang tiada bulih menulung seorang 
daripada seorang akan suwaktu dan tiada diterima daripadanya shafaat dan 
tiada diambil daripadanya tebusan dan tiada mereka itu ditulung akan mereka 
itu yang buleh melepas daripada azab Allah SWT apabila tiada mengikut 
mereka itu hukum Allah SWT ( tafsir nikmat Allah SWT atas bahwa dia 
sepuluh perkara sampai ). 
Al-Baqarah [2]:123. 
                        
               
Dan takut oleh kamu akan satu hari kiamat Yang tiada kasian dan 
menulung seorang daripada seorang itu akan suatu dan tiada terima 
daripadanya tebusan dan tiada munafaat akan dia oleh shafaat dan tiada 
merika itu di tulung mereka itu lepas daripada Allah SWT. 
Al-Beqarah [2]:282.   
                         
                      
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                       
                      
                        
                    
                          
                       
                      
                           
                     
       
Hai segala orang mukmin Apabila berhutang dengan satu hutang kepada 
pertengahan yang tertentu maka buat surat oleh kamu akandia seperti hutang 
dan jual salam jadi kepercayaan dan menulak perbantahan dan handaklah 
perbuat surat intara kamu itu oleh yang menyurat dengan keadilan tiada 
lebih pada harta dan pertangguhan dan tiada kurang dan tiada menegah 
orang yang menyurat bahwa perbuat surat ia seperti barang yang mengajar 
akandia oleh Allah SWT dengan hak Maka handaklah perbuat surat ia dan 
handaklah tulis oleh mereka itu yang atasnya hak hutang maka baca sepaya 
ditahui barang yang atasnya dan handaklah takut ia akan Allah SWT 
tuhannya dan tiada kurang ia daripadanya akan suatu Maka jika ada mereka 
yang atasnya hak itu bodoh atau doif kerena kejil itu tua itu tiada kuasa 
bahwa muka ia sendiri kerena bisu kalau itu tiada tahu itu jahil Maka 
handaklah  tulis oleh walinya dengan adil daripada bapak dan wali dan nilai-
nilai dan juru bahasa dan taruh saksi oleh kamu akan dua saksi dua orang 
lelaki kamu muslimin ihrar merdika Maka jika kedua itu dua lelaki maka 
seorang lelaki dan dua parampuan daripada merika yang kamu ridha 
daripada segala saksi kerena agamanya dan adilnya Bahwa lupa salah 
seorang keduanya maka mengingak salah seorang keduanya akan yang lain 
dan tiada menengah oleh segala saksi apabila diseru mereka itu kepada jadi 
saksi tangong saksi dan menunai dan jangan kamu jemu bahwa kamu surat 
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akan ia hak kejil itu besar itu hingga sampai pertangguhannya, yang 
demikian itu kamu terlebih adil pada Allah SWT, dan terlebih menulong 
bagi saksi atas mendirinya dan terlebih hampir bahwa tiada kamu seka pada 
kadar hak dan pertanguhan Melaikan bahwa ada ia tejarat jual beli yang 
hadir pada antara kamu terima akandia dan tiada pertaguhannya padanya. 
Maka tiada atas kamu itu mengapa bahwa tiada kamu perbuat surat akan dia 
dan taruh saksi oleh kamu apabila kamu berjual beli kerena menulak ia akan 
ihtilaf ini disurat taruh saksi sanat dan tiada memberi mudharat oleh yang 
menyurat dan tiada saksi akan haknya tuwan barang dan mereka yang 
atasnya denngan oleh itu menegah itu berati keduanya barang yang tiada 
layak pada suratan dan saksi Dan jika di perbuat yang ditegah itu maka 
bahwasanya fasik dengan kamu keluar daripada thaat Dan takut oleh kamu 
akan Allah SWT pada ( amrun  = suruhan ) dan ( nahi =larangan ). Dan 
mengajar akan kamu oleh Allah SWT akan segala melihat pekerjaan dunia 
akirat kamu, Dan Allah SWT dengan tipa-tipa suatu itu amat menngetahui. 
An-Nisa [4]:3. 
                       
                           
                 
Dan jika kamu ketahwi bahwa tiada kamu kuasa berbuat adil pada isteri 
kamu yang anak-anak yatim pada mahar dan nafkah gilerannya Maka nikah 
oleh kamu barang yang baik bagi kamu daripada parampuan lain daripada 
anak yatim itu dua-dua sekali dan tiga-tiga sekali dan ampat-ampat sekali 
dan janngan lebih atasnya. Dan jika kamu ketahwi bahwa tiada kamu kuasa 
berbuat adil pada mereka itu denngan nafkah dan gileran maka seorang 
parampuan kamu nikah akan dia sahaja Itu barang yang milik oleh tangan 
kanan kamu dari pada hamba parampuan  kerena tiada hak bagi mereka itu 
seperti parampuan merdeka Bermula demikian itu nikah tiada lebih ampat 
itu nikah satu itu bergundik itu terlebil hampir bahwa tiada kamu berbuat 
zalim denngan nikah anak-anak yatim kerena hartanya sahaja. 
An-Nisa [4]:58. 
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                          
                         
         
Bahwasa nya Allah SWT, itu menyuruh ia akan kamu bahwa kamu 
kembali akan segala amanah-amanah kepada ahlinya Dan ambil kamu 
hukum antara manusia itu menyuruh ia bahwa kamu hukum denngan jalan 
yang adil Bahwasanya Allah SWT itu sebaik-baik suwatu mengajar ia akan 
kamu dengannya menunai amanah dan hukum denngan adil Bahwasanya 
Allah SWT, itu adalah ia tuhan yang amat mendengar barang yang dikata 
orang lagi amat melihat barang yang diperbuat orang. 
An-Nisa [4]:129. 
                    
                     
             
Dan tiada kamu kuasa bahwa kamu sama antara segala isteri kamu pada 
kasih. Dan jika kamu lupa atas yang demikian itu beri bersamaan  sekalipun 
Maka jangan kamu cenderong akan sebagai cenderong kepada parampuan 
yang kamu kasih pada gileran dan fankah Maka kamu tingal akan dia 
parampuan yang tiada kasih itu seperti parampuan yang tergantung tiada ia 
bujang dan tiada ia bersuami. Dan jika kamu damai denngan meng adil pada 
gileran dan nafkah dan kamu melihara akan zalim maka bahwasanya Allah 
SWT adalah ia amat  mengapuni barang yang dalam hati kamu daripada 
lebih kasih seseorang isteri daripada seseorang itu lagi amat rahim ia dengan 
kamu. 
Al-Maidah [5]:8. 
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                    
                   
                
Hai segala mereka yang beriman handaklah ada kamu itu mendiri akan 
segala hukum Allah kerena Allah SWT semata-mata jangan kerena nafsu 
hala saksi dengan keadilan tiada dengan zalim. Dan jangan menanggong 
akan kamu oleh kebajikan kaum kafir kepada kamu itu atas bahwa tiada 
kamu berbuat adil dengan sebab seteru mereka itu akan kamu Adil oleh 
kamu pada seteru dan kekasih yaitu berbuat adil itu terlebih hampir bagi 
jalan takut akan Allah dan takut oleh kamu akan Allah SWT pada suruh dan 
tegahnya kerena bahwasa Allah itu tuhan yang amat mentahui dengan 
barang yang kamu berbuat adil daripada baik dan jahat maka membalas ia 
akan kamu dengannya perjanjian Allh SWT dengan orang mukmin dan 
kafir. 
Al-Maidah [5]:95. 
                         
                         
                          
                          
            
Hai segala mereka yang beriman Janngan kamu  bunuh perburuan 
daratan  dan kamu itu ihrah dengan haji umrah dan barang siapa bunuh 
akandia perburuan daripada kamu denngan sengaja Maka wajib balasan 
sembeleh dimana umpama binatang yang ia bunuh daripada naam 
Menhukum dengannya dua orang adil daripada kamu pada kata umpama 
binatang yang di bunuh maka jadilah binatang yang bunuh oleh orang ihram 
bangkai haram baginya seperti sembeleh majusi maka burang nikmat di 
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ganti dengan unta dan pada rusa dan hemar hutang di ganti dengan lembu 
dan pada kenjang di ganti dengan kambing Balasan itu hadiyah demo yang 
sampai kabah tanah haram di sembeleh padanya dan di sodakah pada segala 
maskipun tanah haram tiada harus sembelih di lain tanah haram Itu kifarat  
beri makanan orang miskin seseorang secupak daripada harga binatang yang 
handak di ganti itu umpama yang demikian itu puasa tiap-tiap hari kira 
secupak dan hukum perburuan yang ada baginya misal dan bagi perburuan 
tiada misal seperti burong cuyuk dan belalang maka di kira-kira harganya 
beli makanan sodakah kepada fakir miskin seseorang secupak itu puasa 
sayak cupak itu hari Sepaya merasa ia adakah berat balasan dusanya yang 
telah ia kerja yang titegah itu Telah ampun Allah SWT daripada dusanya 
yang telah lalu dahulu daripada tegah. Dan barang siapa yang ulang balik 
kemudian daripada tegah maka menyiksa Allah SWT daripadanya. Dan 
Allah SWT tuhan yang menang atas kerjaannya lagi yang impunnya siksa 
pada orang yang derhakanya. 
Al-Maidah [5]:106.  
                      
                   
                       
                       
                           
Hai segala mereka yang beriman Saksikan antara kamu apa bila hadir 
seseorang kamu kepada mati ketika berwasiat itu dua saksi yang adil kedua 
ikan danripada kamu orang Islam itu dua orang daripada lain igama kamu 
Jika kamu musafir pada bumi maka kena akan kamu oleh musibah kematian 
diri kamu Kamu habis keduanya daripada kemudian sembahyang asar maka 
bersumpah kedua saksi dengan nama Allah jika kamu jatuh seka hati pada 
barang-barang yang di wasiat dan kata kedua saksi itu Tiada kamu tukar 
dengan nama Allah ituharga daripada dunia dengan sumpah itu saksi dusta. 
Dan jika ada orang yang di sumpah bagian itu yang disaksi bagian karabat 
sekalipun. Dan tiada kami sembunyikan saksi Allah yang disuruh kami 
denngannya Bahwasa kami ketika itu daripada jumlah segala orang yang 
jika kami sembunyikan akan dia. 
Al-An‟am [6]:1. 
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                       
          
Bermula sifat keilukkan itu nyabat bagi Allah SWT tuhan yang menjadi 
tujuh lapis langngit dan bumi kedua nya sebesar-besar kejadian Allah SWT 
pengajar bagi orang yang memandang. Dan menjadikan segala kegelapan 
dan nur yaitu kegelapan malam dan kegelapan jahil dan kegelapan kufur dan 
nur siyang dan nur ilmu dan nur iman kedua yaitu ini setengah daripada 
dalil wahdaniyah Allah SWT sebenar keasaannya yang wajib di ikhlas 
ibadat baginya semata tiada bagi lainnya Kemudian bermula segala kafir itu 
menyemai mereka itu dengan tuhan mereka itu akan lain Allah SWT pada 
ibadat serta berdiri ini dalil wujut Allah SWT. 
 
 
 
Al-An‟am [6]: 70. 
                       
                       
                       
                     
      
Dan tingalkan olehmu akan segala mereka yang ambil agama mereka 
itu perbuat uluk-uluk dan bermain-main dengannya. Dan menipu akan 
mereka itu oleh hidup dunia dengan kebesaran dan kekayaan sampai lupa 
perkerjaan agama daripada iman dengan Allah SWT dan rasul dan sahlat 
puasa. Dan peringat olehmu ya Muhammad dengan al-Qur‟an itu akan 
manusia bahwa jangan di serah diri kepada kebinasaan dengan barang yang 
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kerja daripada moksiat dengan tiada handak taubat maka sepeti wajib 
pelihara diri seseorang daripada kebinasaan wajib pula pelihara daripada 
dusa dengan taubat tiada bulih di biar ikut handak jadi sehaja dengan tiada 
taubat dan menyesal atas dusa Tiada baginya seseorang itu daripada lain 
Allah SWT itu wali yang menulung akan dia dan tiada orang yang safaat 
akan dia dari pada azab Allah SWT. Dan jika ankau tebus diri ankau yang 
handak kena neraka itu akan sebagi tebusan nascaya tiada diterima ambil 
daripadanya Bermula mereka itu  segala mereka yang di suroh mereka itu 
kepada azab neraka dengan sebab amalan mereka itu yang moksiat dan 
etikot mereka itu yang tiada betul dengan tiada taubat dan tiada hirau 
handak belajar beri betul agama bagi mereka itu minuman yang sangat 
hangat daripada dapor ihla neraka dan azab yang sangat sakit daripada azab 
neraka dengan barang yang ada mereka itu kafir dengan Allah dan Rasulnya 
dan al-Qur‟an dan hari kiamat. 
Al-An‟am [6]:115. 
                    
         
Dan telah cukup oleh segala kata al-Qur‟an tuhan ankau dengan benar 
dan adil daripada segala hukum dan segala janji tiada kurang satu tiada 
buleh di perkurang itu perlebih daripadanya arti tiada kuasa seseorang tukar 
huruf al-Qur‟an seperti yang diperbuat oleh yahudi nasrani pada tukar 
kalimat taurat dan injin ini yaitu akuwan Allah SWT dengan pelihara al-
Qur‟an daripada tahrif Tiada kuasa seseorang menukar bagi segala 
kalimahnya. Dan yaitu tuhan yang amat mendengar bagi perkataan 
hambanya lagi amat menngetahui dengan perbuatannya. 
Al-An‟am [6]:150. 
                       
                          
                 
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Kata olehmu ya Muhammad bahwa hadir oleh mu akan segala saksi 
kamu yang naik saksi mereka itu dengan ketahui bahwasa nya Allah SWT 
haram ini yang kamu kata haram unta pemilik dan yang di tinggalkan dan 
wasiat dan ham itu Maka jika naik saksi mereka itu maka janngan ankau 
naik saksi serta mereka itu dan jangan benarkan mereka itu tetapi handaklah 
ankau nyata kan jalan yang betul dan fasik iktifak mereka itu. Dan jangan 
ankau ikut akan hawa nafsu segala mereka yang dusta dengan segala iyaitu 
hukum kami dan segala mereka yang tiada beriman dengan akirat yaitu 
segala rasul kami. Dan mereka itu kafir musrikin dengan tuhan mereka itu 
sirik sembah asnam setanya. 
Al-An‟am [6]:152. 
                            
                     
                        
            
Dan jangan kamu hampir akan harta anak-anak yatim itu mulaikan 
dengan jalan yang baik bagi anak yatim seperti upah meliharanya  dan 
pelihara hartanya dengan tiada berlebi-lebihan sampai baginya dengan 
dewasa ketujuh dan sempurna oleh kamu akan sukatan dan timbangan 
dengan adil dengan tiada kurang Tiada kamu berati satu orang mulaikan 
sekuwasanya maka jika tersalah ia pada sukatan dan timbangan dan Allah 
SWT  lah ketahwi Shah batin  maka tiada diambil atasnya seperti wirid 
hadis kelapan. Dan apabila kamu bercakap-cakap pada hukum dan lain-
lainnya maka adil oleh kamu dengan percakapan yang benar dan jika 
karabat sekalipun maka dusta haram  kesembilan. Dan dengan janji Allah 
SWT sempurna oleh kamu daripada measa Allah SWT dan beriman dengan 
dan dengan segala Rasul Allah dan beriman dengan malaikat dan kitab 
Allah dan solat lima waktu puasa ramadon zakat dan haji maka menyalahi 
janji Allah SWT haram terkadang bawak jadi kafir bermula yang  demikian 
itu segala yang tersebut itu telah menyuruh akan kamu oleh Allah SWT 
dengan peliharanya mudamudahan kamu dapat pengajaran jalan agama 
Islam yang suci. 
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Al-A‟raf [7]:159. 
                   
Dan setengah daripada kaum musa itu umat yang beri hidayah mereka itu 
akan manusia dengan sebenar dan dengan nya berbuat adil merika itu pada 
segala hukum seperti abdullah bin salma dan kawannya yang masuk Islam 
ketika datang Rasul Allah kemadinah. 
Al-A‟raf [7]:181. 
                    
Dan setengah daripada mereka yang kami jadi itu umat yang memberi 
hidayah mereka itu akan manusia dengan jalan agama yang sebenar dan 
denngannya yang sebenar itu mengajar keadilan mereka itu umat Nabi 
Muhammad SAW seperti pada hadis. 
An-Nahl [16] :76. 
                         
                     
                 
Dan telah perbuat Allah SWT akan bandingan dua lelaki salah seseorang 
kalau tiada kuasa atas suatu dan ia berat atas tuannya sekalian perkara 
dimana pergi tiada bawa datang dengan kebaikannya guna bagi dirinya ada 
kah beriman ia dan mereka yang menyuroh orang dengan perbuat keadilan 
dan ia atas jalan betul yakni misal kafir dengan orang kalau tiada paham 
cakapannya dan cakapan orang tiada upaya daya pelihara dirinya dan misal 
orang beriman dengan orang yang suroh orang berbuat kebajikan dan 
keadilan dan tegah daripada kejahatan  ada kah sama kedua itu pada akal 
yang salim suara kedua tiada sama maka fahamkan baik-baik misal ini. 
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QS An-Nahl [16]: 90. 
                       
                   
    
Bahwasanya Allah SWT itu tuhan yang menyuruh dengan mengajar adil 
dan berbuat baik dan beri sedekah pada yang ampunnya karabat dan tegah 
daripada ( fahsak = tumbuh dewasa )  zina dan munkar kufur maksiat dan 
dibeli zalim maka adil dengan manusia itu keadilan dan dengan Allah SWT 
tauhidnya Mengajar ia akan kamu dengan suruh tegah itu mudamudahan 
kamu terima pengajaran maka beriman kamu riwayat ibnu masmud ini 
perhipunan ayat dalam al-Qur‟an bagi kebajikan dan kejahatan dan dengan 
sebab ayat ini masuk Islam usman bin maz‟un dan jika tiada dalam al-
Qur‟an lain daripada ini ayat nascaya benar atas menyata bagi tipa-tipa 
suwatu. 
An-Naml [27]:60. 
                         
                     
                        
Ada kah tuhan yang menjadi tujuh langit dan bumi dan menurun ia bagi 
kamu daripada langit air maka kami tumbuh dengannya beberapa banyak 
kebun dusun yang berpagar yang punya ke elukkan barang yang tiada bagi 
kamu bahwa tumbuh akan pukuk kayunya kerena tiada kuasa bagi kamu itu 
kah tuhan yang baik atau barang yang kamu sirik itu tetapi Allah yang 
menjadi kan itu terlebi baik kerena ia tuhan yang sebenar Tiada tuhan seta 
Allah hanya Allah semata-mata Tetapi mereka itu kaum yang berpaling 
daripada tauhid Allah SWT kepada sirik. 
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Asy-Syura [42]:15. 
                         
                      
                           
                  
Maka bagi yang demikian itu tauhid Allah SWT itu maka seru oleh mu 
akan manusia kepadanya ya Muhammad. Dan petap olehmu atas seruan 
tauhid itu seperti yang di suruh akan dikau beri jadi satu agama. Dan 
janngan ankau ikut hawa nafsu mereka itu pada tingal seteruan tauhid. Dan 
kata olehmu ya Muhammad telah aku beriman dengan barang yang telah 
turun oleh Allah SWT daripada kitab al-Qur‟an dan lain-lainnya. Dan 
disuruh aku bahwa aku mengadil antara kamu pada hukum. Bermula Allah 
SWT itu tuhan kami dan tuhan kamu hai segala ahli kitab bagi kami amalan 
kami dan bagi kamu amalan kamu maka tipa-tipa kita dibalasan amalnya 
Tiada berbabil antara kami dan antara kamu kadaan agama yang sebenar 
telah nyata Allah SWT tuhan yang mengapun antara kita sekalian dimahsar 
satu tempat bagi selesai hukuman dimasuk didalam surga orang yang ikut 
agama dan masuk neraka yang tiada ikut agama Dan kepadanya tempat 
kembali serga atau neraka. 
Al-Hujarat [49]:9. 
                    
                        
                      
      
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Dan jika dua puwak daripada segala orang yang mukmin itu berkelahi 
mereka itu Maka perbuat soleh oleh kamu antara keduanya Maka jika 
bantah salah suatu keduanya atas yang lain maka perang oleh kamu akan 
puwak yang bantah itu hinga kembali ia kepada hukum Allah SWT Maka 
jika kembali ia kepada hukum Allah maka perbuat damai oleh kamu antara 
keduanya dengan keadilan. Dan perbuat keadilan oleh kamu kerena 
bahwasanya Allah ta‟ala itu tuhan yang kasih  akan segala orang yang 
berbuat keadilan  
Al-Mumtahanah [60]:8. 
                     
                      
Tiada tegah akan kamu oleh Allah SWT daripada segala kafir-kafir yang 
tiada perang mereka itu akan kamu pada agama dan tiada keluar mereka itu 
akan kamu daripada kempung kamu mekah bahwa kamu berbuat kebaikkan 
mereka itu dan kamu adil hukum kepada mereka. Bahwasanya Allah SWT 
kasih ia akan segala orang yang berbuat keadilan  
Ath-Thalaq [65]:2. 
                    
                     
                          
        
Maka apabila sampai dekat lepas adat mereka itu Maka pegang oleh 
kamu akan mereka itu dengan rujuk dengan kebaikan tiada kerena beri 
mudarat parampuan atau kamu cerai  mereka itu dengan kebaikkan sampai 
lepas edah. Dan persaksi oleh kamu akan dua orang adil daripada kamu atas 
cerai  dan rujuk. Dan diri oleh kamu akan saksi kerena Allah SWT semata-
mata tiada kerena manusia. Bermula demikian itu darjat dengan mereka 
yang ada beriman dengan Allah SWT dan hari akirat. Dan barang yang takut 
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Allah SWT nascaya nenjadi Allah SWT bagi nya kelepasan daripada 
kesusahan dunia akirat dan direzeki akan dia daripada jalan yang tiada dapat 
di kira-kira. 
 
 
Al-Infithar [82]:7. 
           
Tuhan menjadi akan dikau daripada tiada kepada ada Maka menyama ia 
akan kejadian ankau selamat segala angota Maka mengamdil ia akan 
kejadian munasabah segala angota tiada tangan itu kaki penjang pindik. 
2. Al-Qisthu 
Ali Imran [3]:18. 
                        
                 
Telah naik saksi Allah SWT bahwasanya tiada tuhan yang sembah pada 
wujut  ini dengan sebenar benar itu melaikan yaitu Allah SWT dan naik 
saksi segala malaikat dengan ikron dan naik saksi orang yang ampunya ilmu 
daripada anbiyak dan segala mukmin dengan itikod dan lafal  اللهلا ّنال ٌ| دهش| 
Hala kadaan berdiri pada tad‟bir kejadian nya itu dengan keadilan Tiada 
tuhan malaikan ialah juwa. Yang menang pada miliknya yang hakim pada 
perbuatannya. 
Ali Imran [3]:21. 
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                    
              
        
Bahwasanya mereka yang kapir dengan segala yaitu Allah SWT dan 
membunuh mereka itu akan segala nabi-nabi dengan tiada sebenar dan 
membunuh mereka itu akan segala mereka yang menyuroh dengan keadilan. 
Daripada manusia dan mereka itu yahudi diriwayat bahwa mereka itu 
membunuh ampat puloh tiga orang nabi-nabi pada pagi dan membunuh 
seratus tujuh puloh ahli ibadah daripada orang soleh mereka itu pula pada 
petang  hari itu sedikit mereka itu Maka persuka olehmu akan mereka itu 
dengan azab yang sangat sakit. 
Al-Nisa [4]:127. 
                    
                       
                 
                    
        
Dan mintak fatwa mereka itu akan dikau ya Muhammad pada parampuan 
ada kah dapat pusaka itu lagi dan yang besar sahaja dapat pusaka tiada 
parampuan dan kanak-kanak seperti adat jaheliyah Kata olehmu ya 
Muhammad bermula Allah SWT memfatwa ia akan kamu pada mereka itu 
parampuan. Dan barang yang dibaca atas kamu pada kitab al-Qur‟an 
daripada hukum miranya pusaka yang telah lalu pada segala anak yatim  
parampuan yang tiada kamu beri akan mereka itu barang yang fardu bagi 
mereka itu daripada miranya dan kamu benci daripada berkahwin akan 
mereka itu kerena hudoh mereka itu dan kamu inkan bahwa nikah mereka 
itu pada orang lain kerena tamak pada miranya mereka itu arti petua ia akan 
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kamu jangan kamu perbuat yang demikian itu. Dan pada segala yang doif-
doif yang kecil daripada kanak-kanak laki-laki bahwa kamu beri akan  
mereka itu akan segala hak mereka itu daripada pusaka. Dan bahwa kamu 
berdiri bagi segala anak yatim itu dengan adil pada miranya dan mahar. Dan 
akan barang mana yang kamu kerja daripada kebajikan maka bahwasa Allah 
SWT dengannya itu amat menngetahwi. 
surat An-Nisa [4]: 135. 
                       
                         
                         
             
Hai segala mereka yang beriman handaklah ada kamu berdiri sekalian 
dengan alid lagi jadi saksi bagi Allah SWT semata-mata dengan sebenar-
benarnya. Dan jika atas diri kamu atu atas dua ibu bapak dan segala karabat 
sekalipun dengan kamu mengaku dengan yang sebenar dan jangan 
sembunyi Jika ada ia kaya itu meskian maka Allah SWT itu yang terlebih 
aula dengan keduanya daripada kamu dan terlebih mengtahui dengan 
maslahah keduanya Maka jangan kamu ikut hawa nafsu kamu pada jadi 
saksi dengan tentuk ridha orang kaya dan rahim orang fakir Bahwa kamu 
berbuat adil. Dan jika kamu tukar saksi atau kamu berpaling daripada jadi 
saksi maka bahwasanya Allah SWT itu adalah ia dengan barang yang kamu 
beramal amat amat mentahui maka membalas ia akan kamu dengannya. 
Al-Maidah [5]:42. 
                     
                      
                      
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Banyak pandangan mereka itu bagi dusta banyak memakan mereka itu 
bagi yang haram seperti riswah upah hukum Maka jika datang mereka itu 
akan dikau sepaya ankau hukum maka hukum oleh mu antara mereka itu itu 
berpaling ankau daripada mereka itu dengan tiada hukum ini pilihan ayat 
mansuh  dengan  (  ىهُيت ىكدا ٌاو ) dan hukum oleh kamu antara mereka itu 
maka wajib hukum antara mereka itu apabila ankat dakwa pada kita 
muslimin pada yang terlebih benar dua katakan iman syafie dan jika sarat 
muslim wajib hukum dengan ijmak ulamak. Dan jika ankau berpaling 
daripada hukum mereka itu maka tiada memberi mudorat mereka itu akan 
dikau suwaktu dan jika ankau menhukum maka hukum olehmu antara 
mereka itu dengan keadilan Kerena bahwasa Allah SWT kasih ia akan 
segala orang yang menhukum dengan adil. 
Al-A‟raf [7]:29. 
                      
                        
Kata oleh mu ya Muhammad telah suruh oleh tuhan ku dengan 
perbuwatan keadilan pada makluk nya. Dan diri oleh kamu hai segala 
muslimin akan muka kamu pada tiap-tiap masjid sahlat lima waktu dengan 
ihlas hati bagi Allah SWT semata. Dan sembah oleh kamu akan dia hala 
ihlas kamu baginya agama semata-mata daripada sirik dan riyak ijab dan 
seumpama nya Seperti yang memula ia Allah SWT pada menjadi kamu dan 
memati kamu itu kembali kamu hidup pulak hari kiamat. 
Yunus [10]:4. 
                            
                  
                   
    
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Kepada nya juga  kembali kamu sekalian di akirat membalas ia akan 
amalan baik itu jahat dengan hasan Janji Allah SWT yang sebenar tiada 
berubah-rubah Bahwasanya Allah SWT memula ia pada menjadi makluk 
kemudian mengembali akan dia hidup kemudian daripada mati dan hancur 
Sepaya membalas ia akan segala orang yang beriman dan beramal mereka 
itu akan amalan yang soleh-soleh dengan keadilan dan lebih. Dan bermula 
segala orang kafir-kafir itu bagi mereka itu minuman daripada ىيًد  air yang 
terlebil hanngat dan azab yang sangat sakit dengan sebab barang yang ada 
mereka itu kufur  mereka itu dengan Allah dan Rasulnya dan kitab nya. 
Yunus [10]:47. 
                    
       
Dan bagi tiap-tiap ummat itu ada Rasul pesuruhan Allah kepada mereka 
itu masing-masing dengan beriman dengan Allah dan dengan Rasulnya dan 
tdaat suroh tegah rasul itu manakala tiada turat disiksa dan ummat yang 
tiada Rasul tiada disiksa seperti zaman fitrah antara isa dengan Nabi 
Muhammad SAW Maka apabila datang Rasul mereka itu nascaya di hukum 
antara mereka itu dengan keadilan dan mereka itu tiada di zalim mereka itu 
umpama azab dengan tiada dusta. 
Yunus [10]:54. 
                         
                   
     
Dan jika ada bagi tipa-tipa seseorang yang zalim kafir itu harta sebanyak 
barang yang di dalam bumi sekalian nascaya perbuatan tebus dengannya 
dirinya daripada azab Allah dan membunyi mereka itu kafir-kafir akan 
menyesal atas tiada beriman daripada orang yang doif-doif yang sesat ikut  
mereka itu takut  jadi ةيأغ ban hukum antara mereka itu di akirat dengan 
hukumnan yang adil. Dan merekatu tiada di zalim mereka itu suatu. 
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Hud [11]:85. 
               
                       
Dan hai kaum semperna oleh kamu akan sukatan dan timbangngan  itu 
dengan keadilan yang benar. Dan jangan kamu perkurang hak maknusia itu 
suatu dan jangan kamu berbuat pasik pada di dalam bumi itu hala kamu 
berbuat pasik dengan bunuh rampas judi. 
Al-Isyra [17]:35. 
                   
           
Dan lagi kami hantar akan segala timbanngan keadilan bagi hari kiamat 
menimbang dengan. Dan sempurna oleh mu akan sukatan apabila kamu 
bersukat Dan timbang oleh kamu dengan timbangngan yang betul Bermula 
demikian itu menyempurna sukatan dan timbangngan itu ada ia terlebih baik 
dan terlebih elok kesudahan. 
Al-Anbiya [21]:47. 
                      
                         
    
kebajikan hamba dan kejahatan Maka tiada dizalim seseorang akan 
suwaktu daripada kurang kebajikan atau timbang kejahatan. Dan jika ada 
amalan itu setimbang satu biji sawi sekalipun kami bawa datang dengannya 
jiwa timbang. Dan memandanglah denngan itu segala yang menhisab pada 
tipa-tipa suatu tatkala selesai Alllah SWT pada menyatakan segala dalil 
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tauhid dan nabi dan akirat masuk pada kisah segala ambiar kerena menulung 
bagi Nabi dan menyuwat bagi hatinya atas menyampai risalah maka disebut 
sepuluh kisah yang pertama berkata musa. 
Al-Ahzab [33]:5. 
                    
                 
                    
        
Seru olehmu bagi nama bapak mereka itu maka kemudian daripada ayat 
dipangil zaid bin haris tiada di pangil lagi zaid bin muhammad Yaitu seru 
nama bapak itu terlebih adil pada sisi Allah SWT Maka jika tiada kamu 
ketahui bapak-bapak mereka itu maka yaitu sudara kamu pada agama kamu 
pangil abang atau adik dan anak bapak konakkan kamu pangil ibnu am 
yakni maulah dipangil seseorang dengan nama bapaknya dan jika tiada 
ketaui dipangal abang adik kakak atau ibnu am dan tiada atas kamu itu 
mengapa pada barang yang kamu tersalah denngannya dan tetapi pada 
barang yang senhaja oleh hati kamu kemudian daripada tegah diambil kamu 
dengannya. Dan adalah Allah itu tuhan yang amat mennganpun lagi amat 
rahim dengan kamu. 
Al-Hadid [57]:25. 
                     
                       
                       
    
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Demi Allah sunguh telah kami suroh akan pesuruhan kami itu dengan 
beberapa makjizat yang nyata. Dan telah kami turun serta mereka itu akan 
kitab-kitab dan timbangngan keadilan Sepaya mendiri ia akan manusia 
dengan adil. Dan kami turun akan besi yakni kami keluar daripada 
kaliannya Padanya keras yang sangat tajam diperbuat berperang dengannya. 
Dan banyak munafaat bagi manusia dan sepaya ketahwi Allah mereka yang 
tulung agamanya dan segala Rasulnya dengan ghaib tiada lihat dengan alat 
peperangan besi dan lainnya Bahwa Allah ta‟ala itu tuhan yang amat kuat 
lagi menang tiada berhajat pada pertulung hanya kerena munafaat bagi 
orang yang mengerja taat sahaja. 
Al-Mumtahanah [60]:8. 
                     
                      
Tiada tegah akan kamu oleh Allah daripada segala kafir-kafir yang tiada 
perang mereka ittu akan kamu pada agama dan tiada keluar mereka itu akan 
kamu daripada kampung kamu mekah bahwa kamu berbuat kebaikkan 
mereka itu dan kamu adil hukum kepada mereka Bahwasa nya Allah kasih 
ia akan segala orang yang berbuat keadilan. 
3. Al-mizan 
Al-A‟raf [7]:8. 
                  
      
Dan bermula timbangngan segala amalan hamba hari kiyamat itu sebenar 
kerena menzohir keadilan pada makluk kemudian daripada sual jawab 
Rasulullah dan ummat-ummat itu maka wajib beriman pada (mizan= 
timbang) ini maka rupanya bersalahan ulamak sebab berlainnan penimbang 
barang dengan penimbang nimbang bumi dan peningbang nahhu sorof tiada 
di berati suruh ketahwi Maka barang siapa yang berat timbangngannya yang 
kebajikan maka bermula mereka itu mereka itu lah yang dapat kemenangan 
dengan surga yang abadi selama-lamanya. 
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Al-A‟raf [7]:85. 
                             
                        
                   
                   
    
Dan telah kami suruh kepada orang negeri madyan Nabi ysuaib jadi 
Rasulullah Su‟ib bin mikail bin رجشت bin madin bin ibrahim kiyut nabi 
ibrahim tiada adaripada ambiar bani israil Kata ia hai kaumku Sembah oleh 
kamu Allah tuhan yang isa Tiada bagi kamu itu tuhan yang berhak di 
sembah dengan sebenar lain nya Sungoh telah datang akan kamu oleh saksi 
majizat kenyataan dari pada tuhan kamu atas benar aku pesuruhannya Maka 
hendak lah kamu semperna akan sukatan dan timbangngan. Dan jangan 
perkurang akan manusia itu akan segala hak mereka itu pada sukat dan 
timbang. Dan jangan kamu buat fasid kebinasaan dalam bumi dengan kafir 
dan masiat maka tipa-tipa Nabi yang di bangkit pada satu kaum itu 
membaikki mereka itu Kemudian daripada sudah jadi baiknya bumi 
denngan bangkit Rasul yang dahulu itu Bermula yang demikian itu 
sempurna sukatan dan timbangngan dan tiada beri kurang hak manusia dan 
tiada buat pasid itu baik bagi kamu jika ada kamu itu kehandakki beriman 
sekalian maka segera oleh kamu beriman. 
Hud [11]:84. 
                            
                     
                
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Dan telah kami  suruh  pada negeri madinah itu su„ib jadi Rasul Kata ia 
hai kaum aku sembah oleh kamu akan  Allah I‟sa nya tiada bagi kamu itu 
tuhan lainnya Dan janngan kamu perkurang pada sukatan dan timbangngan 
Bahwa aku lihat kamu itu dengan netmat kelapangan razeki yang mengaya 
daripada tipu pada sukatan timbangngan. Dan bahwa aku takut atas kamu 
jika kamu tiada beriman itu akan azab hari yang meliputi dengan kamu tiada 
bulih lepas daripada azab. 
Al-Hijr [15]:19. 
                                
      
Dan bumi telah kami hampir akan dia atas air dan kami luntar padanya 
akan beberapa bukit-bukit besar-besar jadi  tulak barang sepaya tetap tiada 
bergulik-gulik seperti yang ada muatan. Dan kami tumbuh padanya daripada 
tipa-tipa satu yang timbang sukat. 
Al-Kahfi [18]:105. 
                        
              
Bermula mereka itu segala mereka yang kafir denngan segala ayat tauhid 
tuhan mereka itu daripada al-Qur‟an dan lainnya dan yang kafir dengan 
betemuan hari kiamat dengan bangkikan kuburnya dan hisab dan balasan 
pahala dan siksa Maka batal segala amalan mereka itu sebab kafir mereka 
itu Maka tiada timbang kerena tiada amalan bagi mereka itu hanya terus ke 
neraka. kami diri bagi mereka itu hari kiamat itu timbangngan yakni orang 
yang mati kafir tiada hisab dan tiada. 
Al-Mu‟min-n [23]:102. 
                
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Maka barang siapa yang berat timbangngannya dengan kebajikan mereka 
itu lah yang dapat kemenangan sekalian dengan surga. 
Al-Mu‟min-n [23]:103. 
                   
         
Dan barang siapa yang rinngan timbangngan dengan kejahatan masiat 
maka mereka itu lah yang rugi sekalian diri mereka itu pada dalam nereka 
jahnam kekal sekalian. 
Asy-Syu‟ara [26]:182. 
          
Dan timbang oleh kamu denngan penimbang yang betul. 
 
 
 
Ash-Shura [42]:17. 
                           
     
Bermula Allah itu tuhan yang telah menurun akan kitab al-Qur‟an itu 
dengan sebenar dan timbangngan yang keadilan dan tiada ankau ketahwi ya 
Muhammad barang kali hari kiamat itu hampir datangnya. 
Ar-Rahman [55]: 7-8. 
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                        
Dan langit telah ankat Allah akan dia pada bumi antara kedua nya lima 
ratus tahun perjalanan demikianlah antara satu langit dengan satu dan tebal 
langit Dan menhantar Allah akan timbanngan keadilan dalam bumi yaitu 
hukum sar‟I  nya dan suruhnya Bahwa jangan kamu zalim pada 
timbangngan keadilan 
Ar-Rahman [55]:9. 
                 
Dan diri oleh kamu akan timbangngan itu dengan keadilan kata kotadah 
adil oleh mu hai anak adam seperti yang ankau suka orang perbuat adil atas 
ankau kerena adil pelihara manusia Dan jangan kamu kurang akan 
timbangngan. 
Al-Hadid [57]:25. 
                     
                       
                       
    
Demi Allah sunguh telah kami suroh akan pesuruhan kami itu dengan 
beberapa makjizat yang nyata. Dan telah kami turun serta mereka itu akan 
kitab-kitab dan timbangngan keadilan Sepaya mendiri ia akan manusia 
dengan adil dan kami turun akan besi yakni kami keluar daripada galian 
Padanya keras yang sanngat tajam diperbuat berperang dengan dan banyak 
munafaat bagi manusia. Dan siapa ketahwi Allah mereka yang tulung 
agamanya dan segala Rasulnya dengan ghaib tiada lihat dengan alat 
peperangan besi dan lainnya Bahwa Allah itu tuhan yang amat kuat lagi 
menang tiada berhajat pada pertulung hanya kerena munafaat bagi orang 
yang mengerja taat sahaja. 
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Al-Muthafifin [83]:3. 
                
Dan apabila sukat mereka itu bagi mereka itu manusia jual timbang 
mereka itu bagi mereka itu nascaya mengurang mereka itu akan sukatan 
atau timbangngan apa kerena mereka itu mengurang sukatan itu. 
Al-Qari‟ah [101]:6. 
            
Maka adapun mereka berat segala timbangngannya dengan berat 
kebajikannya atas kejahatnya. 
Al-Qari‟ah [101]:8. 
            
Dan adapun mereka yang ringngan timbangngan dengan berat 
kejahatannya atas kebajikannya. 
 
 
 
 
 
 
 
